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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 
 
1. Konsonan 
No Arab Latin No Arab Latin 
1 ا 
Tidak 
dilambangkan 
16 ط Ṭ 
2 ب B 17 ظ Ẓ 
3 ت T 18 ع ‘ 
4 ث Ṡ 19 غ G 
5 ج J 20 ف F 
6 ح Ḥ 21 ق Q 
7 خ Kh 22 ك K 
8 د D 23 ل L 
9 ذ Ż 24 م M 
10 ر R 25 ن N 
11 ز Z 26 و W 
12 س S 27 ه H 
13 ش Sy 28 ء ’ 
14 ص Ṣ 29 ي Y 
15 ض Ḍ    
 
 
 
 
 
2. Vokal 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong 
dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya 
sebagai berikut:  
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Tanda Nama Huruf Latin 
  َ  Fatḥah A 
  َ  Kasrah I 
  َ  Dammah U 
 
b. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, 
transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda dan 
Huruf 
Nama 
Gabungan 
Huruf 
ي  َ  Fatḥah dan ya Ai 
و  َ  Fatḥah dan wau Au 
Contoh: 
فيك   : kaifa  
 لوه:  haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa 
huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
ا  َ/ ي Fatḥah dan alif atau ya Ā 
ي  َ  Kasrah dan ya Ī 
ي  َ  Dammah dan wau Ū 
 
Contoh: 
  لا ق  : qāla 
ى م  ر : ramā 
  لْي ق : qīla 
  لْو ق ي : yaqūlu 
xiii 
 
4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah (ة) hidup 
Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya 
adalah t. 
b. Ta marbutah (ة) mati 
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah h.  
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh kata yang menggunakan 
kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan 
dengan h. 
 
Contoh: 
  فْط  ْلَا  ة  ضْو  ر ْلا  : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
ة  رّو ن  مْلا  ة نْي  د  مْل ا  َ   : al-Madīnah al-Munawwarah/ 
 al-Madīnatul Munawwarah 
 ْة  حْل ط  : Ṭalḥah 
 
Catatan: 
Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi 
Ismail, sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 
Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, 
bukan Bayrut; dan sebagainya. 
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. 
Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor kualitas pelayanan, bagi hasil, 
promosi dan religiusitas terhadap keputusan nasabah berpindah dari bank kovensional ke BNI Syariah 
Banda Aceh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket/kuesioner dengan 
populasi berupa seluruh nasabah BNI Syariah Banda Aceh. Teknik pengambilan sample menggunakan 
purposive sampling. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan 
menggunakan bantuan software SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kulitas pelayanan 
dan promosi tidak berpengaruh signikan terhadap keputusan nasabah berpindah dari bank konvensional 
ke bank syariah dengan nilai signifikan kedua nya > 0,05. Sedangkan bagi hasil dan religiusitas 
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah berpindah dari bank konvensional ke bank 
syariah dengan nilai signifikan kedua nya < 0,05. Secara simultan kualitas pelayanan, bagi hasil, 
promosi, dan religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah berpindah 
(customer switching) dari bank konvensional ke BNI Syariah Banda Aceh dengan nilai R square (R²) 
sebesar 0,393 atau 39,3% variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 
 
Kata Kunci : Kualitas Pelayanan, Bagi Hasil, Promosi, Religiusitas, Customer Switching. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar belakang 
Perbankan syariah mulai memberikan perkembangan yang sangat luar biasa beberapa 
tahun terakhir. Sebagai lembaga keuangan yang dapat dikatakan baru, namun perbankan syariah 
mulai menunjukkan perkembangan yang semakin cepat mencapai prestasi pertumbuhan jauh 
diatas perbankan konvensional. Sejarah perkembangan bank syariah dimulai sejak berdirinya 
bank mith ghamr pada tahun 1963 di Mesir. Bank bank mith ghamr tidak berumur panjang dan 
terpaksa ditutup pada tahun 1967 karena alasan politik. Namun demikian, semangatnya 
melahirkan nasser social bank pada tahun 1972 di Mesir yang lebih berorientasi sosial daripada 
komersial. Selanjutnya, muncul Dubai Islamic Bank pada tahun 1975 di Dubai, Islamic 
Devolopment Bank pada tahun 1975 di Jeddah Saudi Arabi, Faysal Islamic Bank pada 1977 di 
Mesir dan Sudan, Kuwait Finance House pada tahun 1997 di Kuwait, dan Bank Islam Malaysia 
Berhand (BIMB) pada tahun 1983 di Malaysia, lalu dengan adanya pembangunan bank syariah 
di luar negeri maka Indonesia mendirikan bank syariah pertama yaitu Bank Muamalat (Ikapi, 
2014:2). 
Bank Muamalat hadir di Indonesia pada tanggal 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 
1412 H, dan resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H. Dengan hadirnya bank 
syariah, masyarakat mempunyai pilihan menggunakan bank syariah atau bank konvensional 
untuk transaksi keuangan nya sehari- hari. Tentunya dari kedua bank tersebut masing- masing 
menawarkan jenis transaksi yang berbeda, bank syariah menerapkan sistem bagi hasil atau 
nisbah, sedangkan bank konvensional memakai sistem bunga.  
Terhitung sejak tahun 1992 hingga sekarang, bank syariah sudah dua puluh tujuh tahun 
mendampingi masyarakat Indonesia yang terkenal dengan masyarakat muslim terbanyak di 
dunia saat ini. Per Desember 2018, Indonesia memiliki 14 Bank Umum Syariah dengan jumlah 
kantor 1875, dan 20 Unit Usaha Syariah dengan jumlah kantor 354, dan 167 Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah dengan jumlah kantor 495. Dengan total asset sebesar 444.327 Milyar (ojk.go.id, 
2019). 
Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia pun semakin meningkat sejak di 
berlakukannya UU No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, hal ini di buktikan dengan 
pertumbuhan asset produktif Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang 
terus meningkat tiap tahunnya seperti yang ditunjukkan pada tabel 1.1. Pada tahun 2016 total 
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asset produktif bank umum syariah dan unit usaha syariah yaitu dengan angka 324.034 milyar. 
Dan pada tahun 2017 total asset produktif bank umum syariah dan unit usaha syariah mengalami 
peningkatan yang cukup tinggi mencapai 19,68% yaitu dengan angka 382.697 milyar. Dan tahun 
2018 total asset produktif bank umum syariah dan unit usaha syariah pun mengalami 
peningkatan mencapai 3,59% dari tahun 2017 yaitu dengan angka 396.470 milyar. 
 
Tabel 1.1 
Perkembangan Asset Produktif Berdasarkan Kualitas  - Bank Umum Syariah  
dan Unit Usaha Syariah (Miliyar) Tahun 2016- 2018 
Indikator 2016 2017 2018 
Lancar 295.826 352.038 363.665 
Dalam Perhatian Khusus 17.680 19.517 22.011 
Kurang Lancar 3.015 3.376 3.028 
Diragukan 1.326 1.919 1.928 
Macet 6.187 5.847 5.835 
Total Asset Produktif 324.034 382.697 396.470 
         Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Desember 2018 
 
Peningkatan kinerja perbankan syariah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
satunya adalah peningkatan aktivitas pembiayaan perbankan syariah yang ditunjang oleh 
peningkatan dana pihak ketiga. Pendanaan yang berasal dari masyarakat yang disimpan di bank 
merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan bank yang terdiri dari tiga jenis yaitu 
giro, deposito, dan tabungan (Qolby, 2013). Selain faktor peningkatan aktivitas pembiayaan, 
peningkatan kinerja perbankan syariah juga dipengaruhi oleh bertambahnya jumlah nasabah 
yang melakukan peralihan dari nasabah perbankan konvensional ke perbankan syariah (Hidayat, 
2009 dalam Saud, Teguh, Nugraheni 2018). Nasabah yang dikatakan melakukan peralihan yaitu 
mereka yang benar- benar beralih atau berpindah dari bank konvensional, bukan hanya sekedar 
membuka tabungan baru di bank syariah akan tetapi masih menggunakan bank konvensional 
yang sebelumnya pernah digunakan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Suwarsih dan Wulandari (2017) menemukan bahwa ada 
beberapa faktor yang mengakibatkan nasabah bank konvensioanl beralih menjadi bank syariah, 
yaitu ada faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi variety seeking, loyalitas 
konsumen, persepsi konsumen, preferensi konsumen, sikap, pengetahuan konsumen, kualitas 
pelayanan, dan religiusitas. Sedangkan faktor ekstrinsik meliputi sales promotion dan kualitas 
merk. Dari semua faktor dalam penelitian tersebut, faktor religiutas adalah faktor yang paling 
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dominan berpengaruh terhadap keputusan nasabah berpindah dari bank konvensional ke bank 
syariah. 
Penelitian Saud, Teguh, Nugraheni (2018) faktor yang berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap mahasiswa perguruan tinggi di D.I.Y adalah religiusitas dan aksesibilitas, sedangkan 
pengetahuan dan program ekstrakulikuler islami tidak berpengaruh terhadap perilaku nasabah 
perbankan konvensional untuk beralih ke perbankan syariah. Begitu pula penelitian yang 
dilakukan oleh Sari (2017) faktor religiusitas dan kualitas pelayanan memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap faktor kepuasan nasabah terhadap perbankan syariah. Selanjutnya Cicie et al 
(2004) dalam Yasri (2012) menemukan 5 faktor yang mempengaruhi daya tarik bank yaitu 
resepsionis bank, persahabatan karyawan, biaya pelayanan yang rendah, kemudahan membuka 
rekening, dan keyakinan dalam manajemen bank.    
Seorang nasabah yang akan menjadi pemakai jasa suatu bank, tentunya nasabah tersebut 
sudah terlebih dahulu memiliki standar atau harapan mengenai jasa yang akan digunakan. 
Menurut Juliani (2015), Nasabah akan memakai suatu jasa yang mereka anggap memberikan 
nilai bagi nasabah (costumer value) yang tertinggi dan paling memberikan kepuasan bagi 
mereka. Apabila bank  tidak mampu memenuhi harapan pelanggan maka akan memberikan 
dampak yang serius bagi bank yaitu perpindahan nasabah ke layanan jasa yang lain atau bahkan 
pengaruh yang lebih buruk yaitu menyampaikan hal-hal negatif kepada orang lain (word of 
mouth). Pada sektor perbankan, kepuasan nasabah dapat dikaitkan dengan kualitas pelayanan, 
apabila kualitas pelayanan baik maka nasabah pada umumnya akan merasa puas, dan begitu pula 
sebaliknya (Fauziah, Hartoyo dan Yuliati (2017). 
Ada beberapa alasan yang mengharuskan umat muslim yang masih bertransaksi di bank 
konvensional untuk beralih ke bank syariah. Pertama, masalah hukum riba atau yang sering kita 
kenal dengan sistem bunga. Dalam agama islam, riba diharamkan dan sudah mendapat 
peringatan keras bagi pemakannya. Sebagaimana Allah SWT. Telah berfirman di dalam Al-
Qur’an pada potongan surah Al- Baqarah ayat 275, yang artinya: “...Allah telah menghalalkan 
jual beli dan mengharamkan riba...” dan apabila kita tetap memakan nya maka akan mendapat 
dosa yang besar dan tidak tenangnya kehidupan yang kita jalani, hal ini pun sudah di jelaskan 
dalam Firman Allah SWT. didalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 275 juga disebutkan bahwa 
“apabila orang orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan seperti berdirinya orang 
yang kemasukan setan...”. Alasan yang lain adalah adanya ketidakadilan yang dimiliki oleh bank 
konvensional yaitu melimpahkan semua resiko kepada satu pihak. Apabila nasabah mengalami 
kerugian maka hanya pihak nasabah saja yang bertanggung jawab, tentunya ini melanggar 
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keadilan. Sedangkan dalam bank syariah apabila nasabah mengalami kerugian, maka pihak bank 
pun ikut menanggung kerugian tersebut. Inilah beberapa kelebihan yang dimiliki oleh bank 
syariah, sehingga banyak nasabah bank konvensional beralih atau berpindah ke bank syariah. 
Berdasarkan data OJK pada desember 2018, provinsi Aceh menduduki posisi ke empat 
dengan asset bank syariah terbanyak di Indonesia. Banda Aceh merupakan ibukota provinsi 
Aceh dan menjadi daerah yang memiliki jumlah asset bank syariah terbanyak di Aceh. Dengan 
259.912 jiwa yang berada di Banda Aceh, jumlah asset bank syariah yang dimiliki daerah itu 
adalah sebesar 15.778 Milyar. Jumlah asset bank syariah di Aceh semakin meningkat sejak bank 
daerah Aceh mengkonversi dirinya ke syariah pada akhir tahun 2016. Tapi tak hanya bank 
daerah saja, bank umum syariah dan unit usaha syariah lainnya juga ikut mendongkrak 
pertumbuhan asset bank syariah di Aceh khususnya di kota Banda Aceh. 
Bank Negara Indonesia atau yang sering disebut dengan BNI merupakan salah satu unit 
usaha syariah yang berdiri di Indonesia sejak tahun 29 April 2000. Awal berdirinya BNI mereka 
hanya memiliki 5 kantor cabang yaitu di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan 
Banjarmasin, selanjutnya UUS BNI terus berkembang dengan mendirikan 28 kantor cabang dan 
31 kantor cabang pembantu yang tersebar di seluruh Indonesia. Tepat pada tanggal 19 Juni 2010 
Unit Usaha Syariah BNI resmi menjadi Bank Umum Syariah BNI.  
Perkembangan BNI Syariah di kota Banda Aceh tergolong sangat baik. Hal ini dibuktikan 
dengan pertambahan jumlah nasabah yang terus meningkat setiap tahunnya seperti yang 
ditunjukkan pada gambar 1.1. Pada tahun 2015 jumlah nasabah BNI Syariah yaitu 6000 nasabah, 
dan meningkat pada tahun 2016 yaitu menjadi 17.500 nasabah, tahun 2017 jumlah nasabah BNI 
syariah pun semakin meningkat menjadi 21.500 nasabah, dan begitu juga pada tahun 2018 
jumlah nasabah BNI syariah menjadi 27.600 nasabah. Hingga sekarang di tahun 2019, jumlah 
nasabah BNI syariah sekitar 31.600 nasabah.  
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Gambar 1.1 
 Grafik Perkembangan Jumlah Nasabah Pada Bank BNI Syariah Di Banda Aceh 
(Ribuan) Tahun 2015- 2019 
 
 
Sumber: Bank BNI Syariah Banda Aceh (2019) 
 
Banda Aceh merupakan salah satu kota yang berpotensi untuk dijadikan basis bank 
syariah, karena kota dengan julukan Serambi Mekkah ini bermayoritaskan penduduk muslim 
terbanyak didunia. Sifat religiusitas yang sudah ada dalam diri masyarakat Aceh menjadikan 
salah satu faktor untuk mereka ingin selalu bertransaksi dengan cara yang halal, seperti 
bertransaksi menggunakan bank syariah. Meskipun demikian, bukan berarti hanya faktor 
relugiusitas saja yang mempengaruhi nasabah untuk beralih ke bank syariah. Namun pasti ada 
faktor- faktor lainnya yang ikut mempengaruhi nasabah bank konvensional yang berada di 
Banda Aceh untuk beralih ke bank syariah. Penilitian ini dilakukan pada BNI Syariah, alasannya 
karena 2 tahun terakhir yaitu tahun 2017 dan 2018, BNI Syariah di Jakarta mendapatkan 
penghargaan Banking Service Excellence Awards secara terus- menerus. Hal ini membuat 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di BNI Syariah cabang Banda Aceh, apakah BNI di 
Banda Aceh juga mampu untuk mendapatkan penghargaan Banking service excellence awards 
Bank Syariah di Aceh. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan, penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 
mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi masyarakat kota Banda Aceh untuk beralih ke BNI 
Syariah. oleh karena itu, penulis memilih judul : Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi 
Keputusan Nasabah Berpindah (Customer Switching) dari Bank Konvensional ke Bank 
Syariah ( Studi Pada Nasabah BNI Syariah Banda Aceh) 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 
1. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan nasabah untuk berpindah dari 
bank konvensional ke bank BNI syariah ? 
2. Apakah bagi hasil berpengaruh terhadap keputusan nasabah untuk berpindah dari bank 
konvensional ke bank BNI syariah ? 
3. Apakah promosi berpengaruh terhadap keputusan nasabah untuk berpindah dari bank 
konvensional ke bank BNI syariah ? 
4. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap keputusan nasabah untuk berpindah dari bank 
konvensional ke bank BNI syariah 
5. Apakah kualitas pelayanan, tingkat bagi hasil, promosi dan religiusitas berpengaruh 
terhadap keputusan nasabah untuk berpindah dari bank konvensional ke bank BNI syariah ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah kualitas pelayanan memberikan pengaruh terhadap keputusan 
nasabah untuk berpindah dari bank konvensional ke bank BNI syariah. 
2. Untuk mengetahui apakah bagi hasil memberikan pengaruh terhadap keputusan nasabah 
untuk berpindah dari bank konvensional ke bank BNI syariah. 
3. Untuk mengetahui apakah promosi memberikan pengaruh terhadap keputusan nasabah 
untuk berpindah dari bank konvensional ke bank BNI syariah. 
4. Untuk mengetahui apakah religiusitas berpengaruh terhadap keputusan nasabah untuk 
berpindah dari bank konvensional ke bank BNI syariah. 
5. Untuk mengetahui apakah kualitas pelayanan, bagi hasil, promosi dan religiusitas 
berpengaruh terhadap keputusan nasabah untuk berpindah dari bank konvensional ke bank 
BNI syariah. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini bermanfaat untuk bank syariah yang ada di Banda Aceh untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan dan beberapa faktor lainnya yang nanti nya di dapatkan setelah dilakukan 
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wawancara secara mendalam, sehingga nasabah bank konvensional yang berada di Aceh 
dapat berpindah ke Bank Syariah dan meninggalkan bank konvensional secara permanen. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu ilmu tambahan baik bagi peneliti maupun 
pembaca terkait permasalahan yang berkenaan dengan faktor- faktor yang mempengaruhi 
keputusan nasabah berpindah (customer switching) dari bank konvensional ke BNI Syariah. 
 
1.5 Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan dari peneliti terdiri dari 5 bab yaitu sebagai berikut : 
BAB I : Pendahuluan  
Bab ini beisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.  
 
BAB II  : Tinjauan Pustaka  
Bab ini berisi tentang landasan teori mengenai hal-hal yang berhubungan dengan 
penelitian, dan juga membahas mengenai penelitian terdahulu, kerangka 
penelitian, dan hipotesis.  
 
BAB III  : Metode Penelitian  
Bab ini berisi tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, metode penentuan 
sampel, jenis dan sumber data, variabel penelitian, dan metode pengumpulan 
data, serta metode analisis data.  
 
 BAB IV  : Hasil Dan Analisis  
Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, identitas dan karakteristik 
responden, deskripsi variabel penelitian, analisis data dan pembahasan.  
 
BAB V  : Penutup  
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari analisis dan pembahasan yang 
telah dilakukan. 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
 
2.1 Perbankan Konvensional 
2.1.1 Pengertian Bank Konvensional 
Para ahli perbankan di negara-negara maju mendefinisikan bank umum (konvensional) 
sebagai institusi keuangan yang berorientasi pada laba (Ariani, 2007).  Bank merupakan lembaga 
keuangan yang menjadi wadah bagi perusahaan, badan- badan pemerintahan, swasta maupun 
perseorangan dalam menyimpan dana- dananya dan untuk memenuhi kebutuhan dana perusahaan 
melalui kegiatan pengkreditan dan berbagai jasa lainnya yang disediakan. Berikut adalah penjelasan 
mengenai pengertian bank konvensional: 
Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 (pasal 1 ayat 2) menjelaskan bahwa badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam 
masyarakat dalm bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka nmeningkatkan taraf hiup 
rakyat banyak. Menurut pasal 1 ayat 3 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, mejelaskan bahwa 
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau 
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Menurut Kasmir (2003:11), Lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun 
dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa 
bank lainnya”. Menurut Hasibuan (2002:2), bank adalah perantara keuangan masyarakat yaitu 
perantara dari mereka yang kelebihan uang dengan yang kekurangan uang”. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian perbankan adalah lembaga 
keuangan atau badan usaha yang bergerak dalam pemberian jasa lalu lintas pembayaran guna untuk 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dan bank juga merupakan suatu lembaga yang 
memberikan motivasi dan mendorong terciptanya berbagai kegiatan ekonomi. 
 
2.1.2 Sejarah Perkembangan Bank Konvensional 
Bank yang asal katanya berasal dari kata banco yakni sejenis meja, kemudian penggunaannya 
lebih diperluas untuk menunjukkan “meja” tempatpenukaran uang, yang digunakan oleh para 
pemberi pinjaman dan para pedagangvaluta di Eropa, pada abad pertengahan untuk memamerkan 
uang mereka, darisinilah awal mulanya timbul perkataan uang (maslehuddin, 2018). Jika ditelusuri 
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sejarah dikenalnya kegiatan perbankan dimulai dari jasa penukaran uang, dalam perjalanan sejarah 
kerajaan tempo dulu mungkin penukaran uangnya dilakukan antara kerajaan yang satu dengan 
kerajaan lain, kegiatan penukaran uang ini sekarang dikenal dengan nama pedagang valuta asing 
(money changer), seiring dengan perkembangan perdagangn dunia, perkembangan perbankan pun 
semakin pesat karena perkembangan dunia perbankan tidak terlepas dari perkembangan 
perdagangan semula hanya didaratan Eropa akhirnya menyebar ke Asia Barat, bank-bank yang 
sudah terkenal pada saat itu di benua Eropa adalah Bank Venesia tahun 1171, kemudian menyusul 
Bank of Genoa dan Bank of Barcelona tahun1320, namun perkembangan perbankan di Inggris baru 
dimulai pada abad ke-16 (Kasmir, 2001). 
 
2.1.3 Fungsi Bank Konvensional  
Menurut Eang Ahman bank memiliki fungsi secara umum, dan dapat dikelompokkan menjadi 
3, yaitu sebagai berikut : 
1. Sebagai penerima kredit (kredit pasif) dari masyarakat 
Menghimpun dana dari masyarakat maksudnya mengumpulkan atau mencari dana dengan cara 
membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito. Strategi 
Bank dalam menghimpun dana adalah dengan memberikan balas jasa yang menarik dan 
menguntungkan. 
2. Sebagai pemberi kredit (kredit aktif) kepada masyarakat 
Bank dalam kegiatannya tidak hanya menyimpan dana yang diperoleh, akan tetapi untuk 
pemanfaatannya bank menyalurkan kembali dalam bentuk kredit kepada masyarakat yang 
memerlukan dana segar untuk usaha. Tentunya dalam pelaksanaan fungsi ini diharapkan bank 
akan mendapatkan sumber pendapatan berupa bagi hasil atau dalam bentuk pengenaan bunga 
kredit. 
3. Sebagai perantara lalu lintas moneter. 
Pelayan Jasa Bank dalam mengemban tugas sebagai pelayan lalu-lintas pembayaran uang 
melakukan berbagai aktivitas kegiatan antara lain pengiriman uang, inkaso, cek wisata, kartu 
kredit dan pelayanan lainnya. Adapun secara spesifik bank bank dapat berfungsi sebagai agent 
of trust, agent of develovment dan agen of services (Ahman, 2007). 
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2.2 Perbankan Syariah 
2.2.1 Pengertian Bank Syariah 
Menurut undang- undang perbankan No. 21 tahun 2008 bank syariah merupakan bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 
Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Sedangkan perbankan syariah 
adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS), 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya. 
Menurut undang- undang perbankan No. 21 tahun 2008 UUS atau Unit Usaha Syariah adalah 
unit kerja dari kantor pusat bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari 
kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha yang berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja 
dikantor cabang atau suatu bank yang berkedudukan duliar negeri yang melaksankan kegiatan usaha 
secara konvensional yang berfungsi membantu kantor induk dan kantor cabang pembantu syariah 
atau unit syariah (Supramono, 2009). 
 
2.2.2    Sejarah Perkembangan Bank Syariah  
Perbankan syariah memiliki sejarah panjang dalam mewarnaiproses perubahan keuangan 
secara global maupun nasional. Ini bisa dilihat dari rentetan sejarah permulaan perbankan syariah itu 
hadir sampai pada saat ini. 
 
a). Sejarah Perkembangan Bank Syariah di Dunia Internasional 
Keuangan Islam bukanlah temuan dari gerakan politik ekstrim Islam abad ini, namun 
bersumber dari perintah yang ada dalam al-Qur’an dan sunnah nabi Muhammad SAW (Fogel dan 
Hayes, 2007). Pada zaman pra Islam, sebenarnya telah ada bentuk-bentuk perdagangan yang 
sekarang dikembangkan di dunia bisnis modern, bentuk-bentuk itu misalnya: al-musyarakah (join 
venture), al-bai takjiri (venture capital) alijarah(leasing), at-takaful (insurance), al-bai bithaman 
ajil (instalment-sale), kredit pemilikan barang (al-murabahah) pinjaman dengan tambahan bunga 
(riba). 
Bentuk perdagangan tersebut telah berkembang di Jazirah arab karena letaknya yang amat 
strategis bagi perdagangan waktu itu, khususnya berpusat di kota Mekkah, Jeddah dan Madinah. 
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Jazirah arab yang berada dijalur perdagangan antara Asia, Afrika, dan Eropa kemungkinan besar 
telah dipengaruhi oleh bentukbentuk ekonomi Mesir purba, Yunani kuno dan Romawi sekitar 2500 
tahun SM telah mengenal sistem perbankan. Demikan pula Babilonia yang sekarang menjadi 
wilayah Irak juga telah mengenal sistem perbankan 2000 tahun SM.  
Menurut (Soemitro,2004), Sejarah awal mula kegiatan bank syariah yang pertama sekali 
dilakukan adalah di Pakistan dan Malaysia pada sekitar 1940-an, kemudian di Mesir pada 1963 
berdiri Islamic Rural Bank dan masih berskala kecil. Menurut Abdullah Saed, sejak kelahiran 
perbankan syariah dilandasi dengan kehadiran dua gerakan renaissance Islam modern yaitu 
neorevivalis dan modernis (Misbach, 2013). Secara kolektif, gagasan berdirinya bank Islam 
ditingkat internasioanal, muncul dalam konferensi negara-negara Islam se dunia, di Kuala Lumpur 
Malaysia pada tanggal 21 sampai dengan 27 April 1969, yang diikuti oleh 19 negara peserta Yang 
memutuskan beberapa hal diantaranya: 
1). Tiap keuntungan haruslah tunduk kepada hukum untung dan rugi, jika tidak ia termasuk riba dan 
riba itu sedikit atau banyak hukumnya haram. 
2). Diusulkan supaya dibentuk suatu bank Islam yang bersih dari sistem riba dalam waktu secepat 
mungkin. 
3). Sementara menunggu berdirinya bank Islam, bank-bank yang menerapakan bunga diperbolehkan 
beroperasi. Namun jika benar-benar dalam keadaan darurat. 
 
b). Sejarah Perkembangan Bank Syariah di Indonesia  
Perkembangan bank-bank berdasarkan prinsip non ribawi pada akhirnya berpengaruh ke 
Indonesia, masyarakat muslim Indonesia tahun 1970-an telah diliputi pengharapan untuk dapat 
melakukan transaksi yang berbasis syariah. Pengharapan ini kemudian didukung oleh keputusan 
organisasi masyarakat Islam perihal penerapan kaidah Islam dalam kegiatan perbankan, ormas Islam 
mengelaurakan fatwa yang membahas seputar riba yakni Majlis Tarjih Muhammadiyah dan Lajnah 
Bahsul Masail NU (Jundiani, 2019). Rintisan praktek bank Islam di Indonesia dimulai pada awal 
periode 1990-an, melalui diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagai sebagai pilar ekonomi 
Islam, tokoh-tokoh yang terlibat dalam pengkajian tersebut, untuk menyebut beberapa, diantaranya 
adalah Karnaen A Perwataatmadja, M Dawam Rahardjo, AM Saefuddin dan M.Amin Azis sebagai 
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uji coba, gagasan perbankan Islam dipraktekkan dalam skala yang relatif terbatas diantaranya di 
Bandung (Bait At-Tamwil Salman ITB) dan di Jakarta (koperasi Ridho Gusti) (Hasan, 2014). 
Perkembangan bank syariah di Indonesia, dapat diuraikan sebagai berikut: 
1). Pada tahun 1980 Muncul ide dan gagasan konsep lembaga keuangan syariah, uji coba BMT 
Salman di Bandung dan koperasi Ridho Gusti. 
2). Pada tahun 1990 Lokakarya MUI dimana para peserta sepakat mendirikan bank syariah di 
Indonesia. 
3). Pada tahun 1992 Kemunculan BMI ini kemudian diikuti dengan lahirnya UU No. 7 tahun 1992 
tentang perbankan yang mengakomodasi perbankan dengan prinsip bagi hasil baik bank umum 
maupun BPRS. 
4). Pada tahun 1998 Keluar UU No. 10 tahun 1998 tentang perubahan UU No. 7 tahun 1992 yang 
mengakui keberadaan bank syariah dan bank konvensional serta memperkenankan bank 
konvensional membuka kantor cabang syariah. 
5). Pada tahun 1999 Keluar UU No. 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia yang mengakomodasi 
kebijakan moneter berdasarkan prinsip syariah dimana BI bertanggung jawab terhadap pengaturan 
dan pengawasan bank komersial termasuk bank syariah. Pada tahun ini dibuka kantor cabang bank 
syariah untuk pertama kali. 
6). Tahun 2000 BI mengeluarkan regulasi operasional dan kelembagaan bank syariah dimana BI 
menetapakan peraturan kelembagaan perbankan syariah. Pengembangan pasar uang antar bank 
syariah dan sertifikat wadiah Bank Indonesia sebagia instrumen pasar uang syariah. 
7). Tahun 2001 Pendirian unit kerja biro perbankan syariah di bank Indonesia untuk menangani 
perbankan syariah. 
8). Tahun 2002 Peraturan BI N/1/2002 mengenai pengenalan pembuktian bersih cabang syariah 
yang merupakan penyempurnaan jaringan kantor cabang syariah. 
9). Tahun 2004 Keluar UU No. 5 Tahun 2004 perubahan UU No. 23 Tahun 1999 tentang Bank 
Indonesia yang makin mempertegas penetapan kebijakan moneter dengan yang dilakukan oleh BI 
dapat dilakukan dengan prinsip syariah. Belakangan UU No. 23 Tahun 1999 diubah dengan 
peraturan Pemerintah pengganti Nomor 2 Tahun 2008. Disamping itu, BI juga menyiapkan 
peraturan standarisasi akad, tingkat kesehatan, dan lembaga penjamin simpanan. Ditahun ini juga 
terjadi perubahan biro perbankan syariah menjadi Direktorat Perbankan Syariah di Bank Indonesia. 
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10). Tahun 2005 di era UU No. 10/1998 secara teknis mengenai produk mengacu pada PBI No. 
7/46/PBI /2005 tentang akad penghimpun dana dan penyaluran dana bagi bank yang melaksanakan 
kegiuatan usaha berdasarkan prinsip syariah, yang kemudian sudah diganti dengan PBI No. 
9/19/PBI/2007 tentang pelaksanaan prinsip dalam kegiatan penghimpun dana penyaluran dana serta 
pelayanan jasa bank syariah. 
11). Tahun 2006 Pemberian layanan syariah juga semakin dipermudah dengan diperkenalkannya 
konsep office chaneling, yakni semacam conter layanan syariah yang terdapat di kantor cabang/ 
kantor cabang pembantu bank konvensional yang sudah memiliki UUS. Hal Demikian ditemukan 
dalam PBI No. 8/3/2006 tentang perubahan kegiatan usaha bank umum konvensional menjadi bank 
umum syariah dan pembukaan kantor bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah oleh bank umum konvensional. Produk bank syariah terdiri dari produk penghimpun dana, 
produk penyaluran dana, jasa, dan produk dibidang sosial. 
Tahun 2008 Pada tanggal 16 Juli 2008 UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah 
disahkan yang memberikan landansan hukum industri perbankan syariah nasional dan diharapkan 
mendorong perkembangan bank syariah yang selama lima tahun terkhir asetnya tumbuh lebih dari 
65% pertahun namun pasarnya secara nasiaonal masih dibawah 5%. Ini mengatur secara khusus 
mengenai perbankan syariah, baik secara kelembagaan maupun kegiatan usaha. Beberapa lembaga 
hukum baru diperkenalkan dalam UU No. 21/2008, antara lain menyangkut pemisahan UUS baik 
secara sukarela maupun wajib dan komite perbankan syariah. 
 
2.2.3 Tujuan Bank Syariah 
Bank syariah hadir sebagai solusi atas keraguan akan sistem yang diterapkan perbankan 
syariah. Sistem bunga yang dianggap riba merupakan salah satu tantangan umat muslim dewasa ini. 
Belakangan ini para ekonom musim telah mencurahkan perhatian besar menemukan cara untuk 
menggantikan sistem bunga dalam transaksi perbankan, dan membangun model teori ekonomi yang 
bebas terhadap pertumbuhan ekonomi, alokasi dan distribusi pendapatan. Oleh karena itu maka 
dibentuk mekanisme perbankan bebas bunga yang disebut dengan bank syariah. Tujuan bank 
syariah didirikan dikarenakan pengambilan riba dalam transaksi keuangan maupun non keuangan 
adalah sesuatu yang dilarang dan hukum nya haram (QS. Al-Baqarah 2 :275). Dalam sistem bunga 
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bank tidak akan tertarik dalam kemitraan usaha kecuali bila ada jaminan kepastian pengambalian 
modal dan pendapatan bunga (Arifin, 2006. Dalam skripsi Febrian, 2018).  
 
2.2.4 Prinsip Operasional Bank Syariah 
1. Menjauhkan Diri Dari Kemungkinan Adanya Unsur Riba  
a. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka suatu hasil usaha, seperti penetapan 
bunga pinjaman yang dilakukan pada bank konvensional. Periksa QS. Luqman (31): 34. Intinya: 
Hanya Allah SWT. Yang mengetahui apa yang akan terjadi besok. 
b. Menghindari penggunaan sistem presentase biaya terhadap utang atau imbalan terhadap 
simpanan yang mengandung unsur melipatgandakan secara otomatis utang/ simpanan tersebut 
hanya karena berjalannya waktu. Periksa QS. Ali Imran (3): 130. Intinya: Hanya Allah SWT. 
Melarang memakan riba berlipat ganda.  
c. Menghindari penggunaan sistem perdagangan/ penyewaan barang ribawi dengan imbalan 
barang ribawi lainnya (barang yang samaa dan sejenis, seperti uang rupiah dengan uang rupiah 
yang masih berlaku) dengan meperoleh kelebihan baik kuantitas maupun kualitas. Periksa 
Hadis Shahih Muslim Bab Riba Nomor 1551 Hingga 1567. Intinya: memperdagangkan/ 
menyewakan barang ribawi dengan imbalan barang yang sama dan sejenis dalam jumlah atas 
kualitas yang lebih adalah hukumnya riba. 
d. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka tambahan atas utang yang bukan 
atas prakarsa yang mempunyai utang secara sukarela, seperti penetapan bunga pada bank 
konvensional. Periksa terjemahan hadis shahih muslim oleh ma’mur daud bab riba nomor 1569 
hingga 1572. Intinya: membayar hutang dengan lebih baik (yaitu diberikan tambahan) seperti 
yang dicontohkan dalam Hadis, harus atas dasar sukarela dan prakarsanya harus datang dari 
yang punya hutang pada saat jatuh tempo. 
  
2. Menerapkan Sistem Bagi Hasil Dan Jual Beli 
Dalam operasinya, pada sisi pengerahan dana masyarakat, lembaga ekonomi islam 
menyediakan sarana investasi bagi penyimpan dana dengan sistem bagi hasil, dan pada sisi 
penyaluran dana masyarakat disediakan pembiayaan investasi dengan sistem bagi hasil serta 
pembiayaan perdagangan (Wirdyaningsih, Perwataatmadja, Dewi, Barlinti, 2007 hal 15- 18). 
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Menurut Kasmir (2011), prinsip perbankan syariah didasarkan atas: 
- Prinsip keadilan, prinsip ini tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi hasil dan 
pengambilan margin keuntungan yang disepakati bersama nasabah dan pihak bank. 
- Prinsip kemitraan, bank syariah menempatkan nasabah sebagai penyimpanan dana, nasabah 
sebagai pengguna dana, maupun bank yang pada kedudukan yang sama dan sederajat dengan 
mitra usaha. Hal ini tercermin dalam hak, kewajiban, risiko, dan keuntungan yang berimbang 
diantara nasabah penyimpanan dana, nasabah pengguna dana maupun bank. Dalam hal ini 
bank sebagai intermediaryinstution lewat skim- skim pembiayaan yang dimilikinya. 
- Prinsip keterbukaan, melalui laporan keuangan bank yang terbuka secara berkesinambungan, 
nasabah mengetahui tingkat keamanan dana dan kualitas manajemen bank. 
- Universalitas, bank alam mendukung operasionalnya tidak membedakan agama, suku,  ras, 
dan golongan agama dalam nasabah dengan prinsip islam sebagai rahmatan lil’alamin. 
 
2.2.5 Produk dan Jasa Bank Syariah 
Menurut karim (2013), pada dasarnya, produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah dapat 
dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu: 
 
A. Produk Penyaluran Dana (financing) 
Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, secara garis besar produk pembiayaan syariah 
terbagi kedalam empat kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu: 
1. Pembiayaan dengan prinsip jual-beli 
Prinsip jual-beli dilaksanakan sehubungan dengan adanya perpindahan kepemilikan barang atau 
benda (transfer of property). Tingkat keuntungan bank ditentukan di depan dan menjadi bagian 
harga atas barang yang dijual. Macam- macam pembiayaan dengan prinsip jual beli, yaitu: 
a. Pembiayaan Murabahah: yaitu transaksi jual beli yang mana bank menyebut jumlah 
keuntungannya. Bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah bertindak sebagai 
pembeli. Harga jual merupakan harga beli bank dari pemasok ditambah keuntungan (margin). 
b. Pembiayaan Salam: yaitu transaksi jual beli di mana barang yang diperjualbelikan belum ada. 
Oleh karena itu, barang diserahlan secara tangguh sementara pembayaran dilakukan tunai. 
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Bank bertindak sebagai pembeli, sementara nasabah sebagai penjual. Harga jual dicantumkan 
dalam akad jual beli dan jika di sepakati tidak akan berubah selama berlakunya akad. 
c. Pembiayaan Istishna: produk istishna menyerupai salam, tapi dalam istishna pembayaran 
dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa kali  (termin) pembayaran. Skim istishna dalam 
bank syariah umumnya diaplikasikan pada pembiayaan manufaktur dan kontruksi. 
d. Pembiayaan dengan prinsip sewa (Ijarah): Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan 
manfaat. Jadi pada dasarnya prinsip ijarah sama saja dengan prinsip jual beli, tapi 
perbedaannya terletak pada objek transaksinya. bila pada jual- beli objek transaksinya adalah 
barang, maka pada ijarah objek transaksinya adalah jasa. 
 
 
2. Pembiayaan dengan prinsip Bagi Hasil (Syirkah) 
Produk pembiayaan syariah yang didasarkan atas prinsip bagi hasil adalah sebagai berikut: 
a. Pembiayaan musyarakah, adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk 
memberikan suatu usaha tertentu dimanamasing- masing pihak memberikan kontribusi dana.  
b. Pembiayaan mudharabah, adalah akad yang dilakukan oleh nasabah yang bertindak sebagai 
shahibul maal (pemilik modal) dan bank sebagai mudharib (pengelola) untuk usaha tertentu 
dengan pembagian nisbah yang telah disepakati diawal oleh kedua belah pihak. 
 
3. Akad pelengkap  
Untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan, biasanya diperlukan juga akad pelengkap. 
Akad pelengkap ini tidak ditujukan untuk mencari keuntungan, tetapi ditujukan untuk 
mempermudah pelaksanaan pembiayaan. Meskipun tidak ditujukan untuk mecari keuntungan, 
dalam akad pelengkap ini dibolehkan untuk meminta pengganti biaya- biaya yang dikeluarkan 
untuk melaksanakan akad ini. Besarnya pengganti biaya ini sekedar untuk menutupi biaya 
yang benar- benar timbul. Berikut ini adalah akad- akad pelengkap. 
a. Hiwalah (alih hutang- piutang): tujuan fasilitas hiwalah adalah untuk membantu supplier 
mendapatkan modal tunai agar dapat melanjutkan produksinya. Bank mendapatkan  ganti-
biaya atas jasa pemindahan piutang untuk mengantisipasi resiko kerugian yang akan timbul, 
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bank perlu melakukan penelitian atas kemampuan pihak yang berhutang dan kebenaran 
transaksi antara yang memindahkan piutang dengan yang berutang. 
b. Rahn (gadai): tujuan rahn adalah untuk memberikan jaminan pembayaran kembali kepada 
bank dalam memebrikan pembiayaan. Atas izin bank, nasabah dapat menggunakan barang 
tertentu yang digadaikan dengan tidak mengurangi nilai dan merusak barang yang digadaikan. 
c. Qardh: qard adalah pinjaman uang. Aplikasi qard dalam perbankan biasanya dalam empat hal, 
yaitu: sebagai pinjaman talangan haji, sebagai pinjaman tunai, sebagai pinjaman kepada 
pengusaha kecil, dan sebagai pinjaman kepada pengurus bank. 
d. Wakalah: wakalah dalam aplikasi perbankan terjadi apabila nasabah memberikan kuasa 
kepada bank untuk mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa tertentu, sepeti pembukaan 
L/C, inkaso dan transfer uang. 
d.  Kafalah: garansi bank dapat diberikan dengan tujuan untuk menjamin pembayaran suatu 
kewajiban pembayaran. Bank dapat mensyaratkan nasabah untuk menempatkan sejumlah dana 
untuk fasilitas ini sebagai rahn. Bank dapat pula menerima dana tersebut dengan prinsip 
wadi’ah. Untuk jasa-jasa ini, bank mendapatkan pengganti biaya atas jasa yang diberikan. 
 
B. Produk Penghimpun Dana (funding) 
Prinsip operasional syariah yang diterapkan dalam penghimpunan dana masyarakat adalah 
prinsip Wadi’ah dan Mudharabah. 
1. Prinsip Wadi’ah 
Prinsip Wadi’ah yang diterapkan adalah Wadi’ah yad amanah yang diterapkan pada produk 
rekening giro. Wadi’ah damanah berbeda dengan Wadi’ah Amanah. Dalam Wa’diah Amanah pada 
prinsipnya harta titipan tidak boleh dimanfaatkan oleh yang dititipi. Sementara dalam Wa’diah 
Dhamanah, pihak yang dititipi (bank) bertanggung jawab atas keutuhan harta titipan sehingga ia 
boleh memanfaatkan harta titipan tersebut.  
2. Prinsip Mudharabah 
Dalam pengaplikasian prinsip mudharabah, menyimpanan atau deposan bertindak sebagai 
shahibuk maal (pemilik modal) dan bank sebagai mudharib (pengelola). dana tersebut digunakan 
bank untuk melakukan murabahah (jual- beli) atau ijarah (sewa- menyewa). dapat pula digunakan 
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bank untuk melakukan mudharabah kedua. hasil usaha ini akan dibagi hasilkan berdasarkan nisbah 
yang disepakati. 
3. Akad Pelengkap 
Sama halnya dengan akad pelengkap yang terjadi pada penyaluran dana, Akad pelengkap ini 
juga tidak ditujukan untuk mencari keuntungan, tetapi ditujukan untuk mempermudah pelaksanaan 
pembiayaan. Meskipun tidak ditujukan untuk mecari keuntungan, dalam akad pelengkap ini 
dibolehkan untuk meminta pengganti biaya- biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan akad ini. 
Besarnya pengganti biaya ini sekedar untuk menutupi biaya yang benar- benar timbul. Salah satu 
akad pelengkap yang dapat dipakai untuk penghimpunan dana adalah akad wakalah. Wakalah dalam 
aplikasi perbankan terjadi apabila nasabah memberikan kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya 
melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti inkaso dan transfer uang. 
 
 
4. Produk Jasa (service) 
Bank syariah dapat melakukan berbagai jasa perbankan kepada nasabah dengan mendapatkan 
beberapa imbalan berupa sewa atau keuntungan. Jasa perbankan tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Sharf (jual beli valuta asing) 
Pada prinsipnya jual beli valuta asing sejalan dengan prinsip sharf. Jual beli mata uang yang 
tidak sejenis ini, penyerahan harus dilakukan pada waktu yang sama (spot). Bank mengambil 
keuntungan dari jual beli valuta asing ini. 
2. Ijarah (sewa) 
Jenis kegiatan ijarah antara lain penyewaan kotak simpanan (safe deposit box) dan jasa tata 
laksana administrasi dokumen (costodian). Bank mendapatkan imbalan sewa dari jasa tersebut 
(Karim, 2013). Dalam Ascarya (2011) contoh produk- produk jasa perbankan dan akad yang 
digunakan dapat dilihat pada tabel 2.1 dibawah ini: 
 
Tabel 2.1 
Produk- Produk Jasa Perbankan 
 
No Produk  Prinsip 
Jasa Keuangan 
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1 Dana Talangan  Qardh 
2 Anjak Piutang  Hiwalah 
3 L/C, Transfer Inkaso, Kliring, RTGS, Dsb. Wakalah 
4 Jual Beli Valuta Asing Sharf 
5 Gadai Rahn 
6 Payroll Wakalah 
7 Bank Garasi Kafalah 
Jasa Non Keuangan 
8 Safe Deposit Box Wadiah Yad Amanah 
Jasa Keagenan 
9 Investasi Terikat (Chanelling) Mudharabah Muqayyadah 
Kegiatan Sosial 
10 Pinjaman Sosial Qardhul Hasan 
                   Sumber: Ascarya, 2011 
 
 
 
2.3 Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah 
Bank konvensional dan bank syariah dalam beberapa hal memiliki persamaan, terutama dalam 
sisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer, teknologi komputer yang digunakan, persyaratan 
umum pembiayaan, dan syarat- syarat umum untuk mendapatkan pembiayaan seperti KTP, NPWP, 
proposal, laporan keuangan, dan sebagainya. Dalam hal persamaan ini, semua hal yang terjadi bank 
syariah itu sama persis dengan yang terjadi pada bank konvensional, nyaris tidak ada perbedaan. 
Menurut Machmud dan Rukmana (2010), perbedaan pokok antara sistem bank konvensional 
dengan sistem bank syariah secara ringkas dapat di lihat dari empat aspek, yaitu sebagai berikut: 
1. falsafah: pada bank syariah tidak berlandaskan atas bunga, spekulasi, dan ketidakjelasan, 
sedangkan bank konvensional berlandaskan atas bunga. 
2. Operasional: pada bank syariah, dana masyarakat merupakan titipan dan investasi baru akan 
mendapatkan hasil jika diusahakan terlebih dahulu, sedangkan pada bank konvensional, dana 
masyarakat berupa simpanan yang harus dibayar bunganya pada saat jatuh tempo. Pada sisi 
penyaluran, bank syariah menyalurkan dana pada sektor usaha yang halal dan 
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menguntungkan, sedangkan bank konvensional sektor halal tidak menjadi pertimbangan 
utama. 
3. Sosial: pada bank syariah, aspek sosial dinyatakan secara ekspilisit dan tegas yang tertuang 
dalam visi dan misi perusahaan, sedangkan pada bank konvensional tidak terisrat secara tegas. 
4. Organisasi: bank syariah harus memiliki DPS, sedangkan bank konvensional tidak memiliki 
Dewan Pengawas Syariah. 
 
Perbedaan tentang bank syariah dan bank konvensional juga di bahas oleh Antonio (2001) 
dalam bukunya, Hal tersebut dapat dilihat lebih jelas pada Tabel 2.2. 
 
Tabel 2.2 
Perbedaan Antara Bank Syariah dan Bank Konvensional 
No Bank Syariah No Bank Konvensional 
1 Investasi, hanya untuk proyek dan produk 
yang halal serta menguntungkan. 
1 Tidak mempertimbangkan investasihalal 
atau haram asalkan proyek yang dibiayai 
menguntungkan. 
 
Tabel 2.2 
Perbedaan Antara Bank Syariah dan Bank Konvensional (Lanjutan) 
2 Return yang dibayar atau diterima berasal dari 
bagi hasil atau pendapat lainnya berdasarkan 
prinsip syariah. 
2 Return, baik yang dibayar kepada nasabah 
penyimpan dana dan return yang diterima 
dari nasabah pengguna dana berupa bunga. 
3 Perjanjian dibuat adalah bentuk akad yang 
sesuai dengan syariah islam 
3 Perjanjian menggunakan hukum positif 
4 Operasional, tidak hanya untuk keuntungan 
akan tetapi juga falah off-interest, yaitu 
berorientasi pada kesejahteraan masyarakat. 
4 Orientasi pembiayaan, hanya untuk 
memperoleh keuntungan atas dana yang 
dipinjamkan. 
5 Hubungan antara bank dan nasabah adalah 
mitra 
5 Hubungan yang di maksud antara bank dan 
nasabah adalah kreditur dan debitur. 
6 Dewan pengawas bank syariah yang terdiri 
dari BI, Bapepam, Komisaris, dan Dewan 
Pengawas Syariah (DPS). 
6 Dewan pengawas bank konvensional 
terdiri dari BI, Bapepam, dan komisaris. 
7 Penyelesaian sengketa, diupayakan 
diselesaikan secara musyawarah antara bank 
nasabah melalui peradilan agama. 
7 Penyelesaian sengketa melalui pengadilan 
negeri setempat. 
Sumber: Antonio (2001) 
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Selain itu,  perbedaan bank konvensional dan bank syariah dapat dilihat dari beberapa aspek 
lainnya yang tertuang pada tabel 2.3 berikut ini: 
Tabel 2.3 
Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
Keterangan Bank syariah Bank konvensional 
Akad Dan Aspek 
Legalitas 
Hukum Islam Dan Hukum Positif Hukum Positif 
Lembaga Penyelesaian 
Sengketa 
BASYARNAS BANI 
Struktur Organisasi Ada Dewan Syariah Nasional (DSN) 
DAN Dan Dewan Pengawas Syariah 
(DPS) 
Tidak Ada DSN Dan DPS 
Investasi Halal Halal Dan Haram 
Prinsip Operasional Bagi Hasil, Jual Beli, Sewa Sewa 
Tujuan Profit Dan Falah Oriented Profit Oriented 
Hubungan Nasabah Kemitraan Debitor Dan Kreditor 
Sumber : Wirdyaningsih, dkk(2007) 
 
 
2.3.1 Perbedaan Bagi Hasil dan Bunga 
Islam mendorong bagi hasil serta mengharamkan riba (bunga). Sesuatu yang diharamkan oleh 
oleh islam pastinya mengundang kemudharatan bagi orang- orang yang tetap melakukannya. 
Padahal bagi hasil sudah menawarkan banyak keunggulan- keunggulannya.  Keunggulan dari setiap 
bagi hasil antara lain; pertama, lebih menunjukkan kewajiban bisnis dan keadilan karena pengusaha 
hanya akan membayarkan bagi hasil sesuaidengan keuntungan rill yang diperoleh. Kedua, adanya 
fleksibilitas dan dinamika yang tidak akan menyebabkan kebangkrutan dan hilangnya produktivitas 
masyarakat. Ketiga, memberikan peluang kemitraan usaha karena setiap penyaluran dana bank 
dikaitkan dengan sektor rill dengan pembinaan dan pengawasan dalam proses manajemen 
perusahaan. Keempat, memberikan kesempatan berkembang usaha kecil karena dasar penilaian 
yaitu kelayakan usaha nasabah bukan pada sisi jaminan. Kelima, dengan diterapkannya dengan 
sistem bagi hasil cost push inflation dapat ditekan/dihapus. Keenam, tidak mengenal negative 
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spread seperti dialami oleh bank konvensional akibat kenaikan suku bunga simpanan. Ketujuh, bank 
syariah tidak boleh melakukan usaha spekulatif yang dapat membahayakan bank (Ahmad, 2005: 3). 
Menurut Sumitro (2004: 12) penerapan sistem bunga membawa akibat-akibat negatif di mana 
nasabah akan menghadapi kondisi ketidakpastian, bahwa peramalan hasil yang tidak pasti dari bank 
di mana dia mengambil kredit tersebut. Sementara itu nasabah merasa terbebani karena persentase 
harus dibayar yang nantinya akan menjadi kelipatan seratus yang dikaliikan dengan jangka pinjaman 
dari pokok pinjaman yang diambil. Selain itu, karena adanya sistem bunga akan terjadi penindasan 
oleh orang kaya kepada orang miskin. Modal tersebut tidak digunakan untuk usaha produktif oleh 
orang kaya sehingga tidak terciptanya lapangan kerja bagi masyarakat dan modal tersebut digunakan 
untuk kredit berbunga. Dampak negatif lainnya yaitu dimana usaha yang dibiayai dengan kredit 
berbunga cenderung mengalami kebangkrutan. 
 
Perbedaan bagi hasil dan bunga tertuang dalam tabel 2.4 dibawah ini. 
 
Tabel 2.4 
Perbedaan Bunga Dan Bagi Hasil 
Bunga Bagi Hasil 
Pembayaran bunga tetap sebagaimana dalam 
perjanjian, tidak terpengaruh pada hasil riil dari 
pemanfaatan dana 
Jumlah nominal bagi hasil akan berfluktuasi 
sesuai dengan keuntungan riil dari pemanfaatan 
dana 
 
 
Tabel 2.4 
Perbedaan Bunga Dan Bagi Hasil (Lanjutan) 
Bunga Bagi Hasil 
Eksistensi bunga diragukan oleh hampir semua 
agama samawi, para pemikir besar, bahkan 
ekonom 
Eksistensinya berdasarkan nilai- nilai keadilan 
yang bersumber dari syariah islam 
Tidak terdapat risk dan return sharing. Besarnya 
bunga ditentukan pada saat akad. Jadi, terdapat 
asumsi pemakaian dana pasti mendatangkan 
keuntungan 
Berdasarkan risk and return sharing. Besarnya 
nisbah bagi hasil disepakati pada saat akad 
dibuat dengan berpedoman pada kemungkinan 
adanya risiko untung-rugi 
            Sumber: Syafei Antonio (2001) 
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2.3.2 Perbedaan Pembiyaaan dan Kredit 
Pelayanan menurut kotler adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh 
suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan 
kepemilikan apapun, dimana pelayanan merupakan perilaku produsen atau konsumen itu sendiri 
(Sumantri, 2014).  
Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, pembiayaan adalah penyediaan 
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang 
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Pembiayaan 
merupakan dukungan pendanaan untuk betuhan atau pengadaan barang/ aset/ jasa tertentu yang 
mekanisme umumnya melibatkan tiga pihak yaitu pihak pemberi pendanaan, pihak penyedia barang/ 
aset/ jasa tertentu, dan pihak yang memanfaatkan barang/ aset/ jasa tertentu. Produk pembiayaan 
disediakan oleh bank umum syariah, unit usaha syariah, BPRS, dan perusahaan pembiayaan. 
Namun, terdapat pula mekanisme yang hanya melibatkan dua pihak seperti pembiayaan emas di 
bank/ BPR Syariah dan pembiayaan dengan cara jual dan sewa balik (sale and lease back). 
Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, Kredit adalah penyediaan uang 
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 
meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi hutangnya 
setekah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Secara ringkas, kredit merupakan fasilitas 
keuangan yang memungkinan seseorang atau badan usaha meminjam uang untuk membeli produk 
dan membayarnya kembali dengan jangka waktu yang telah ditentukan dengan dikenakan bunga. 
Kredit disediakan oleh bank umum konvensioanl, BPR, dan pengadaian. 
2.4 Keputusan Nasabah Berpindah 
2.4.1 Proses Pengambilan Keputusan 
Menurut Sangadji & Sopiah (2013), mengemukakan lima tahapan perilaku konsumen dalam 
pengambilan keputusan pembelian, yaitu:  
1. pengenalan kebutuhan: ika konsumen menghadapi suatau masalah, yaitu suatu keadaan 
dimana terdapat perbedaan antara keadaan yang diinginkan dan keadaan yang sebenarnya 
terjadi. Febian (2018), Pengenalan kebutuhan muncul ketika konsumen mempersepsikan 
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perbedaan antara keadaan yang diinginkan dan situasi aktual yang memadai untuk 
membangkitkan dan mengaktifkan proses keputusan 
2. Pencarian informasi: konsumen mencari informasi yang disimpan dalam ingatan (pencarian 
internal) atau mendapatkan informasi yang relavan dengan keputusan dari lingkungan 
(pencarian eksternal). 
3. Evaluasi alternatif: evaluasi alternatif adalah proses mengevaluasi pilihan produk dan 
merek,dan memilihnya sesuai dengan kegiatan konsumen.pada proses ini konsujmen 
membandingkan berbagai merek pilihan yang dapat memberikan manfaat kepadanya serta 
masalah yang dihadapinya.  
4. Keputusan pembelian: setelah tahap- tahap diatas dilakukan, pembeli akan menentukan sikap 
dalam pengambilan keputusan apakah membeli atau tidak. Jika memilih untuk membeli 
produk, dalam hal ini konsumen dihadapkan pada beberapa alternatif pengambilan keputusan 
seperti produk, merek, penjual, kuantitas, dan waktu pembelian. 
5. Perilaku pasca pembelian: konsumen mengevaluasi apakah alternatif yang dipilih memenuhi 
kebutuhan dan harapan segera sesudah digunakan. 
 
2.4.2 Teori keputusan nasabah  
Mengkaji faktor- faktor yang berpengaruh terhadap penggunaan jasa perbankan Islam dalam 
kualitas pelayanan terhadap nasabah, pelayanan pembiayaan atau tabungan, adanya fasilitas 
pelayanan dan media informasi (Febian, 2018),  Dalam hal ini, Febian membagi faktor- faktor 
tersebut kedalam indikator- indikator letak lokasi bank, efesiensi dan kecepatan layanan, pengaruh 
teman/ saudara dalam penggunaan jasa bank, keramahan pegawai bank, bangunan bank, manajemen 
bank, jaminan kerahasiaan bank, jumlah cabang bank, dan penyediaan layanan konsultasi. Penelitian 
TIM IPB yang berkerja sama dengan Bank Indonesia meneliti tentang potensi, preferensi, dan 
perilaku Nasabah terhadap Bank Syariah di beberapa Provinsi Indonesia, menunjukkan bahwa 
terdapat banyak variabel yang mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan produk bank 
syariah, diantaranya : Variabel motivasi, Variabel pegetahuan, Variabel sikap dan Variabel 
demografi. 
Proses pengambilan keputusan sangat di pengaruhi oleh konsumen. Proses tersebut 
sebenarnya merupakan proses pemecahan masalah dalam rangka memenuhi keinginan atau 
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kebutuhan konsumen. Pengambilan keputusan konsumen meliputi semua proses yang dilalui 
konsumen untuk mengenali masalah, mencari solusi, mengevaluasi alternatif, dan memilih diantara 
pilihan- pilihan. Keputusan pembelian konsumen diawali dengan rangsangan yang kemudian 
dipengaruhi oleh faktor- faktor lingkungan seperti sosial, budaya, pribadi, psikologi, dan 
memengaruhi konsumen dalam pemilihan produk dengan merk tertentu (Sangadji Dan Sopiah, 
2013). 
 
2.5 Customer Switching 
Costumer switching atau perpindahan konsumen adalah suatu kondisi dimana pelanggan 
berpindah dari satu produk/jasa ke produk/jasa lainnya. Menurut suwarsih (2017), ia mengatakan 
bahwa perpindahan konsumen ini adalah perilaku konsumen yang melakukan pergantian dari merk 
produk yang dipakai dengan merk lain. Perpindahan merk itu perilaku yang dilakukan oleh 
konsumen karena adanya alasan tersendiri. Juniawan dan Kusuma (2017) mengatakan bahwa 
customer switching dapat terjadi karena layanan yang diberikan  badan usaha kepada pelanggan 
tidak dapat memenuhi harapan pelanggan, sehingga pelanggan merasa tidak puas dengan layanan 
yang diberikan oleh badan usaha. Maka dari itu, kualitas pelayanan suatu bank di tuntut untuk 
sangat baik dalam melayani nasabah, agar nasabah bertahan dan tidak melakukan perpindahan ke 
bank lain. 
 
2.6 Kualitas Pelayanan 
Kualitas pelayanan yang di berikan suatu perusahaan jasa seperti perbankan merupakan suatu 
hal yang sangat sensitif. Nasabah tentunya ingin mendapatkan pelayanan yang sangat baik,  
Semakin baik pelayanan yang diberikan oleh sebuah bank kepada nasabahnya, maka semakin baik 
pula persepsi nasabah terhadap bank tersebut.  
Kualitas pelayanan yang dirasakan nasabah merupakan penilaian global, berhubungan dengan 
suatu transaksi spesifik, lebih abstrak, dan ekslusif karena didasarkan pada persepsi- persepsi 
kualitas yang berhubungan dengan kepuasan serta komprasi harapan- harapan dengan persepsi- 
persepsi kinerja produk jasa bank fleksibelitas respon terhadap perubahan permintaan pasar 
(flexybelity to meet customer demands and market changes, respond to customer market). Kualitas 
pelayanan merupakan ciri dan sifat dari pelayanan yang berpengaruh pada kemampuan karyawan 
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untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan oleh pelanggan atau yang tersirat dalam diri 
pelanggan. Kualitas merupakan kunci menciptakan nilai dan kepuasan pelanggan dan ini merupakan 
pekerjaan setiap orang (karyawan) (Hasan, 2010).  
Menurut Irawan dan Kostanto (2014: 4) kualitas pelayanan adalah sebagai suatu permulaan 
dari kepuasan pelanggan. Intensitas kunjungan yang kuat dipengaruhi oleh baik kualitas dan 
kepuasan pelanggan sehingga peningkatan kualitas pelayanan harus berorientasi pada pelanggan. 
Hal yang paling penting dalam menentukan keberhasilan sebuah perusahaan adalah kepuasan 
pelanggan. Kinerja yang baik dan nasabah yang puas akan menjadi perbincangan untuk 
mempromosikan barang tersebut dan hal itu akan membuat perusahaan bertahan dalam bersaing. 
Jadi kualitas pelayanan adalah suatu kondisi yang dilakukan oleh seseorang yang dilandaskan 
melalui sistem tertentu dalam rangka memenuhi hak yang berhubungan dengan produk, jasa, 
manusia dan lain sebagainya (Hamzah, 2015). 
Menurut Fandy Tjiptono (2005:121), Kualitas pelayanan harus dimulai dari kebutuhan 
pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggan hal ini berarti citra kualitas yang baik bukanlah 
berdasarkan sudut pandang atau persepsi penyedia jasa melainkan berdasarkan sudut pandang atau 
persepsi pelanggan. Dalam studinya Parasuraman (1988:23) menyimpulkan terdapat 5 (lima) 
dimensi Services Quality (dimensi kualitas pelayanan): 
a). Tangibles, atau bukti fisik yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam menunjukkan eksistensinya 
kepada pihak eksternal. Penampilan dan kemampuan sarana dan prasarana fisik perusahaan dan 
keadaan lingkungan sekitarnya adalah bukti nyata dari pelayanan yang diberikan oleh pemberi 
jasa, yang meliputi fasilitas fisik (gedung, dan lain sebagainya), perlengkapan dan peralatan yang 
digunakan (teknologi), serta penampilan pegawainya.  
b). Reliability, atau keandalan yaitu kemampuan organisasi untuk memberikan pelayanan sesuai 
yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya. Kinerja harus sesuai dengan harapan pelanggan 
yang berarti ketepatan waktu, pelayanan yang sama untuk semua pelanggan tanpa kesalahan, 
sikap yang simpatik, dan dengan akurasi yang tinggi.  
c). Responsiveness, atau ketanggapan yaitu suatu kemampuan untuk membantu dan memberikan 
pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat kepada pelanggan, dengan penyampaian informasi 
yang jelas. Membiarkan konsumen menunggu tanpa adanya suatu alasan yang jelas menyebabkan 
persepsi negatif dalam kualitas pelayanan.  
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d). Assurance, atau jaminan dan kepastian yaitu pengetahuan, kesopansantunan, dan kemampuan 
para pegawai perusahaan untuk menumbuhkan rasa percaya para pelanggan kepada perusahaan. 
Terdiri dari beberapa komponen antara lain, komunikasi (communicatioon), kredibilitas 
(credibility), keamanan (security), kompeten (competence), dan sopan santun (courtesy).  
e). Empathy, yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual atau pribadi yang 
diberikan kepada para pelanggan dengan berupaya memahami keinginan konsumen. Dimana 
suatu perusahaan diharapkan memiliki pengertian dan pengetahuan tentang pelanggan, 
memahami kebutuhan pelanggan secara spesifik, serta memiliki waktu pengoperasian yang 
nyaman bagi pelanggan. 
Adapun ciri-ciri pelayanan yang baik dan berkualitas menurut Tjiptono (2011) adalah sebagai 
berikut: 
a. Tanggungjawab 
Karyawan harus mempu bertanggungjawab dalam menjalankan kegiatan pelayanan. Apabila 
ada nasabah yang tidak dilayani dengan tuntas maka akan menjadi citra yang buruk bagi instansi 
perusahaan. Nasabah yang tidak puas tersebut selalu membicarakan hal-hal yang negatif tentang 
instansi tersebut dan biasanya suatu keburukan akan lebih cepat berkembang daripada suatu 
kebaikan. 
b. Responsif 
Seorang karyawan harus mampu melayani secara cepat dan tepat. Dalam melayani nasabah, 
dia harus melakukannya sesuai prosedur pelayanan yang ditetapkan instansi perusahaan. Melayani 
secara cepat artinya melayani dalam batasan waktu yang normal karena pelayanan untuk setiap 
transaksi sudah memiliki standar waktu.  
c. Komunikatif 
Mampu berkomunikasi dalam memahami keinginan nasabah. Selain itu, harus dapat 
berkomunikasi dengan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti. Komunikasi harus dapat membuat 
nasabah senang sehingga mereka merasa leluasa dalam berbicara. 
d. Keamanan 
Memberikan jaminan kerahasiaan setiap transaksi dan harus menjaga kerahasiaan informasi 
data nasabah, terutama yang berkaitan dengan uang dan pribadi nasabah. Menjaga rahasia nasabah 
merupakan ukuran kepercayaan nasabah terhadap instansi perusahaan. 
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e. Kecakapan 
Seorang karyawan harus memiliki kemampuan dan pengetahuan tertentu. Karyawan harus 
dididik khusus mengenai kemampuan dan pengetahuan untuk menghadapi nasabah maupun dalam 
bekerja. 
 
2.7 Bagi Hasil 
Daya tarik perbankan syariah juga dipengaruhi oleh adanya sistem bagi hasil, Bagi hasil di 
dalam bank syariah disebut juga margin. Bank dan nasabah menetapkan persentase bagi hasil diawal 
sebelum mereka melakukan transaksi. Menurut Ismail (2011: 95), bagi hasil adalah pembagian atas 
hasil usaha yang telah dilakukan oleh pihak- pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah 
dan pihak bank syariah.  
Menurut pasal 1 ayat 1 PP No. 27 tentang Bank berdasarkan prinsip bagi hasil, menyatakan 
bahwa yang dimaksud dengan prinsip bagi hasil dalam peraturan pemerintah ini adalah prinsip 
muamalat berdasarkan syariah dalam melakukan kegiatan usaha bank (Muhammad, 2009. Dalam 
Febrian, 2018). Salah satu prinsip dalam akad bank syariah yang paling familiar dimasyarakat 
adalah prinsip bagi hasil (mudharabah). Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua 
pihak, pihak pertama (pemilik dana) menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola 
dana) bertindak selaku pegelola. Keuntungan ini dibagi oleh mereka sesuai kesepakatan, sedangkan 
kerugiannya hanya ditanggung oleh pegelola dana (Nurhayati, 2009:112). Distribusi pembagian 
hasil usaha bank syariah dengan nasabah penghimpunan dana hanya didasarkan pada akad 
mudharabah, pembagian hasil usaha dilakukan bedasarkan pada nisbah yang disepakati pada awal 
akad (Wiroso, 2005:89). 
Menurut Siswanto dkk (2008) bagi hasil merupakan sistem yang sangat berkenaan dengan 
yang dijelaskan dalam Al-Qur’an, diantaranya: 
a. Bebas Dari Riba. Sistem bagi hasil merupakan sistem yang melakukan operasionalnya tanpa 
memakai sistem bunga (riba) karena sebagaimana yang telah diketahui bahwasanya bunga 
ituadalah haram. Seperti yang sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an pada surah Ar-Rum 30: 39 
 نلا ِلاَوَْمأ فِ َو ُبْر َِيل ًاِبر ْنِم ْمُتْي َتآ اَمَو ِه للا َدْنِع ُوبْر َي َلََف ِسا  ۖ اَمَو  ْمُتْي َتآ  ْنِم   ةاََكز  َنوُدِيُرت  َهْجَو  ِه للا  َكِئََٰلوُأَف  ُمُه  َنوُفِعْضُمْلا. 
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Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta 
manusia, maka riba itu tidak menambah pahala di sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan pada 
zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) 
itulah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya). 
b. Bebas Dari Kegiatan Spekulatif Non Produktif. Segala sesuatu yang diperoleh dari bagi hasil 
merupakan hasil nyata yaitu dalam bentuk kerja sama antara pihak bank dan nasabah tanpa 
adanya unsur judi (maysir). 
c. Bebas Dari Hal-Hal Yang Meragukan (gharar). Dalam melakukan suatu bisnis pasti akan ada 
banyak resiko yang bisa memungkinkan suatu usaha mengalami kebangkrutan ataupun kerugian. 
Tetapi dalam sistem bagi hasil sistem ini tidak berlaku, karena apabila ada kerugian maka bukan 
satu pihak saja yang bertanggungjawab melainkan kedua belah pihak. 
d. Bebas Dari Hal Yang Memudharatkan. Bagi hasil juga menghindari hal-hal yang 
memudharatkan ataupun hal yangdapat merusak. Apalagi dalam melakukan bisnis tidak akan 
menjual barang-barang bersifat membahayakan. 
e. Hanya Bekerja Sama Dalam Kegiatan Yang Halal. Dalam melakukan kegiatan bisnis, bank 
syariah hanya akan membiayai kegiatan yang halal saja dan tidak memperkenankan kegiatan 
yang haram. 
Dalam sistem bagi hasil terdapat prinsip-prinsip untuk menjalankan aktivitasnya yaitu :  
1. Prinsip Keadilan dan Kehati-hatian tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi hasil dan 
pengambilan margin keuntungan yang disepakati bersama antara bank dengan nasabah 
kemudian bank sebagai pengelola akan mengembangkan dana yang terkumpul dari nasabah 
untuk usaha-usaha yang baik secara profesional, 
2. Prinsip Kesederajatan, dimana menempatkan nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna 
dana, maupun bank pada kedudukan yang sama dan sederajat. Hal ini tercermin dalam hak, 
kewajiban, risiko, dan keuntungan yang berimbang antara nasabah penyimpan dana, nasabah 
pengguna dana, maupun bank, 
3. Prinsip Ketentraman. Produk-produk Bank Syariah telah sesuai dengan prinsip dan kaidah 
Muamalah Islam, antara lain tidak adanya unsur riba serta penerapan zakat harta. Dengan 
demikian, nasabah akan merasakan ketentraman lahir maupun batin (Mutasowifin dalam 
Raihanah Daulay, 2010:5).  
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2.8 Promosi Produk 
Promosi merupakan kegiatan pemasaran yang terakhir, ketika produk dan jasa bank 
dihasilkan, bagaimana harga ditetapkan dan kemudian menentukan saluran distribusi dalam arti 
dimana produk dan jasa ditawarkan ke masyarakat. Tujuan kegiatan promosi adalah 
memberitahukan dan mengkomunikasikan kepada masyarakat tentang keberadaan keberadaan 
produk, tentang kemanfaatan, tentang keunggulan, tentang atribut- atribut yang dimiliki, tentang 
harga, dimana dan cara memperolehnya (wahjono, 2013). 
Tanpa promosi, jangan diharapkan nasabah dapat mengenal bank. Oleh karena itu, promosi 
merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan mempertahankan nasabahnya. Salah satu 
tujuan promosi bank adalah menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha 
menarik calon nasabah yang baru. Kemudian promosi juga berfungsi mengingatkan nasabah akan 
produk, promosi juga ikut mempengaruhi nasabah untuk membeli dan akhirnya promosi juga akan 
meningkatkan citra bank dimata para nasabahnya (kasmir, 2004). 
Pada umumnya bauran promosi (promotion mix) terdiri dari iklan, promosi penjualan, 
publisitas, dan penjualan personal. Berikut ini aka  diuraikan masing- masing bauran promosi: 
 Iklan, merupakan bentuk promosi yang dilakukan dalm bentuk tayangan, atau gambar, atau 
kata-kata tertuang dalam bentuk brisur, spanduk, baliho (billboard), koran, majalah, televisi, 
radio, atau media-media publik lainnya seperti internet, televisi, kabel, TV kereta api, dan lain-
lain. 
 Promosi penjualan, merupakan bentuk promosi yang ditujukan untuk meningkatkan penjualan 
secara langsung melalui kegiatan- kegiatan potongan harga, pembelian hadiah baik langsung 
maupun secara undian untuk produk tertentu, pada tempat dan waktu tertentu. 
 Publisitas, adalah bentuk promosi yang ditujukan untuk meningkatkan citra perusahaan 
dengan memberitakan atau menyiarkan kegiatan positif perusahaan melalui kegiatan 
sponsorship atau melalui kegiatan- kegiatan amal dan sosial.  
Penjualan personal, merupakan bentuk promosi dengan melakukan kegiatan  penjualan secara 
langsung secara personal secara pribadi kepada konsumen. Keterlibatan karyawan secara pribadi 
dalam personal selling ini dalam rangka memperkuat citra perusahaan bahhwa semua komponen 
perusahaan terlibat dalam kemajuan perusahaan. Hal positif yang dinilai konsumen luar dengan 
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personal selling adalah bahwa produk dan perusahaan tidak meragukan lagi karena karyawan 
terlibat dalam proses penjualan (Wahjono, 2013). 
Menurut Beekum (2004: 24), adapun yang harus dilakukan dalam promosi sesuai dengan 
anjuran islam adalah: 
1. Jangan mudah mengobral sumpah 
Dalam promosi atau beriklan tidak boleh dengan mudah mengucapkan janji, jika sekiranya 
janji tersebut tidak bisa ditepati. Bersumpah secara berlebihan dilarang dalam etika promosi islam, 
mengobral sumpah tanpa sesuai dengan yang kenyataannya dapat merusak nilai-nilai islami. Dalam 
hal ini perusahaan tidak diperbolehkan mempromosikan dengan melebih-lebihkan dalam berkata 
melalui iklan, tetapi tidak sesuai dengan fakta yang terjadi.  
2. Jujur 
Kejujuran adalah buah dari keimanan, sebagai ciri utama orang mukmin. Tanpa kejujuran, 
agama tidak akan tegak dan tidak akan stabil. Sebaliknya kebohongan dan kedustaan adalah bagian 
dari pada orang munafik (Rosmitha, 2017: 44). Bencana besar akan terjadi jika pelaku ekonomi 
melakukan dusta. Dalam ini misalnya pedagang berbohong dalam mempromosikan barang dan 
menetapkan harga di atas harga yang wajar. Islam sangat melarang memalsukan dan menipu karena 
dapat menyebabkan kerugian dan kezhaliman serta dapat menimbulkan permusuhan (Hasan, 2010: 
25). Demikian pentingnya faktor kejujuran dalam perilaku ekonomi, sehingga Allah SWT 
menempatkan kejujuran sebagai karakter pedagang yang membawa kepada derajat yang sangat 
tinggi dihadapan Allah. 
3. Menjaga agar selalu memenuhi akad dan janji serta kesepakatan-kesepakatan di antara kedua 
belah pihak (penjual dan pembeli). 
4. Menghindari berpromosi palsu 
Hal ini bertujuan menarik perhatian pembeli dan mendorong untuk membelinya. Berbagai 
iklan di media televisi, media cetak, atau melalui radio sering sekali memberikan keterangan palsu. 
Model promosi tersebut melanggar akhlaqul qarimah. Islam sebagai agama yang menyeluruh telah 
mengatur tata cara hidup manusia. Demikian pula pada proses pemasaran, jual beli harus 
berdasarkan etika dalam islam. Rela dengan laba yang sedikit tetapi dapat mengundang kepada 
kecintaan manusia dan menarik banyak pelanggan serta dapat berkah dalam mendapatkan rezeki 
(Hasan, 2010: 26). 
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2.9 Religiusitas  
Religius menurut islam adalah menjalankan ajaran agama secara menyeluruh. Allah berfirman 
dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 208, yang artinya sebagai berikut: “Wahai orang- orang 
beriman, masuklah kamu kedalam Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah- 
langkah syaitan. Sungguh, ia musuh nyata bagimu. Religiusitas berasal dari kata religion (agama). 
Agama mengandung makna ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi manusia. Ikatan yang 
dimassud berasal dari kekuatan yang lebih tinggi dari manusia. Kekuatan gaib yang tidak dapat 
ditangkap dengan panca indra, namun mempunyai pengaruh yang besar sekali terhadap kehidupan 
sehari-hari. (Rahmat, 1997).  
Tingkat religiusitas dilihat dari pengabdian seseorang terhadap keyakinannya. Menurut 
Sayyidatul Maghfiroh (2018) religiusitas diwujudkan dalam berbagai kehidupan manusia. Aktivitas 
beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan ibadah, tapi juga melakukan aktivitas 
lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang 
tak nampak dan terjadi dalam hati seseorang. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 
keagamaan adalah sebagai berikut: pertama, pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai 
tekanan soaial. Faktor ini mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan keagamaan itu, 
termasuk pendidikan dari orang tua, tradisi-tradisi sosial untuk menyesuaikan diri dengan berbagai 
pendapat dan sikap yang disepakati oleh lingkungan itu. Kedua, faktor pengalaman yang 
membentuk sikap keagamaan teruatama pengalaman mengenai keindahan, konflik moral dan 
pengalaman emosional keagamaan. Ketiga, faktor kebutuhan yang meliputi kebutuhan akan 
keamanan dan keselamatan, kebutuhan akan cinta kasih, kebutuhan untuk memperoleh harga diri, 
dan kebutuhan yang timbul karena adanya ancaman kematian (Thouless 1995: 34). 
Dalam islam, agama bukanlah hanya sekedar shalat dan berdoa. Akan tetapi, semua aktivitas 
yang dilakukan sehari- sehari harus membawa agama atau memasukkan nilai islam agar semua 
aktivitas yang mukmin lakukan bernilai ibadah serta mendapat pahala dan ridha Allah SWT. 
 
2.10 Penilitian Terdahulu  
Adapun kajian atau pembahasan mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi nasabah bank 
konvensioanl berpindah ke bank syariah adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2.5 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Dan Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 
1 Yusri (2012)”Analisis Faktor 
Penentu Menjadi Nasabah Bank 
Syariah (Perbandingan Segmen BPR 
Syariah Dan Bank Umum/Unit 
Usaha Syariah Di Sumatera Barat)” 
 
Kuantitatif dengan 
menggunakan metode 
survey dengan cara 
membagikan angket 
kepada 70 responden 
nasabah BPR dan 50 
responden nasabah 
bank syariah 
Penerapan syariat islam dan lokasi bank 
merupakan tingkat kepentingan utama 
(terpenting) baik bagi responden BPR 
Syariah maupun BUS/UUS untuk 
memilih menjadi nasabah bank syariah. 
Sedangkan ketersediaan ATM dan 
keluasan jaringan online kurang 
penting, mereka lebih mementingkan 
pelayanan langsung yang dekat dengan 
tempat tinggal mereka. 
2 Yogiarto (2015) “Pengaruh Bagi 
Hasil, Promosi, Dan Kualitas 
Pelayanan Terhadap Keputusan 
Penggunaan Jasa Perbankan Syariah 
Tabungan Mudharabah (Studi Kasus 
Pada Nasabah Bank Muamalat 
Pekalongan)”. 
Kuantitatif dengan 
Teknik pengambilan 
sampel menggunakan 
teknik purpossive 
sampling sebanyak 100 
responden. Teknik 
pengumpulan data 
menggunakan angket  
sebanyak 40 item 
pertanyaan yang dinilai 
dengan skala Likert 1-4 
dan diuji validitas serta 
reliabilitasnya. 
Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan Bagi Hasil, promosi, dan 
kualitas pelayanan terhadap Keputusan 
penggunaan Jasa Perbankan Syariah 
Tabungan Mudharabah pada nasabah 
Bank Muamalat Pekalongan. 
3 Fitriani (2016) “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi 
Pengambilan Keputusan Nasabah 
Memilih Bank Syariah di Kecamatan 
Ciputat”. 
Penelitian lapangan 
dengan pendekatan 
Kuantitatif dan analisis 
faktor, teknik 
pengambilan sampel 
yaitu sampling 
incidental dengan 
jumlah sampel 
sebanyak 60 responden 
yang merupakan 
nasabah bank syariah 
BNI Syariah dan 
Bank Syariah Mandiri 
Dari 18 variabel yang ada, terbentuk 3 
faktor yang mempengaruhi keputusan 
nasabah dalam memilih jasa perbankan 
BNI Syariah dan Bank Syariah Mandiri. 
Faktor-faktor tersebut adalah faktor 
pribadi dan psikologi dengan eigenvalue 
sebesar 36,254%, faktor sosial dan 
budaya eigenvalue sebesar 14,037%, 
dan faktor pemasaran eigenvalue 
sebesar 
11,872%. Faktor dominan yang 
mempengaruhi nasabah menggunakan 
produk dan jasa bank syariah adalah 
faktor pribadi dan psikologi dengan 
eigenvalue sebesar 36,254%. 
4 Khurniya (2017) “Pengaruh 
Marketing Mix Dan Kualitas 
Pelayanan Terhadap Keputusan 
Nasabah Menggunakan Produk 
Tabungan Bank Syariah (Studi Kasus 
Pada Bank Muamalata KCP 
Salatiga)” 
Kuantitatif dengan 
mengola data primer 
melalui angket yang 
diberikan kepada 153 
responden yang dipilih 
dengan teknik random 
sampling . Data di 
proses dengan 
menggunakan metode 
regresi linear berganda 
analisis dengan aplikasi 
Adanya pengaruh antara produk, harga 
dan kualitas pelayanan terhadap 
keputusan nasabah dalam menggunakan 
produk bank syariah. Sedangkan lokasi 
dan promosi tidak berpengaruh terhadap 
keputusan nasabah dalam menggunakan 
produk bank syariah. 
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SPSS versi 21. 
 
 
Tabel 2.5 
Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 
No Nama Dan Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 
5 Sari (2017) “Pengaruh Service 
Quality, Religiusitas Dan 
Kepercayaan Terhadap Kepuasan 
Nasabah Bank Syariah Mandiri 
(Studi Kasus Pada Nasabah Bank 
Syariah Mandiri Cabang Cirendeu)” 
Kuantitatif dengan 
membagikan angket 
kepada 100 responden 
yang dipilih 
menggunakan metode 
purposive sampling. 
Data di proses dengan 
menggunakan metode 
regresi linear berganda 
analisis dengan aplikasi 
SPSS versi 22. 
Service quality, religiusitas dan 
kepercayaan terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap kepuasan nasabah 
pada Bank Syariah Mandiri cabang 
Cireunde dengan hasil 87,2% 
sedangkan sisanya 12,8% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diketahui 
dalam penelitian ini. 
6 Saud, Teguh, Nugraheni (2018) 
“Analisis Faktor Mempengaruhi 
Perilaku Nasabah Perbankan 
Konvensional Beralih Ke Perbankan 
Syariah (Studi Kasus Pada 
Mahasiswa Perguruan Tinggi Di 
D.I.Y)” 
 
Kuantitatif dengan 
membagikan angket 
kepada 82 responder 
yang dipilih 
menggunakan metode 
purposive sampling 
dan penelitian ini 
menggunakan analisisis 
regresi linear berganda 
menggunkaan spss 
24.0. 
 
Pengetahuan dan program 
ekstrakulikuler islami tidak berpengaruh 
terhadap perilaku nasabah perbankan 
konvensional untuk beralih ke 
perbankan syariah. Sedangakn 
religiusitas dan aksesibilitas terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan. 
 
Sumber: Data telah diolah kembali, 2019 
 
Dari tabel di atas terdapat 6 penelitian terdahulu yang serupa dengan penelitian ini dan 
menjadi acuan bagi penelitian ini. Namun terdapat beberapa persamaan dan perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu, diantaranya: 
Pada jurnal yang berjudul “Analisis Faktor Penentu Menjadi Nasabah Bank Syariah 
(Perbandingan Segmen BPR Syariah Dan Bank Umum/Unit Usaha Syariah Di Sumatera Barat)” 
yang ditulis oleh Yusri pada tahun 2012. Menganalisis mengenai faktor- faktor penentu untuk 
menjadi nasabah bank syariah .Adapun yang membedakan dengan penelitian ini adalah ada dua 
studi kasus yang ada pada penelitian ini yaitu BPR dan nasabah bank syariah. Sedangkan penelitian 
ini hanya memiliki satu studi kasus yaitu bank syariah. Variabel independen penelitian Yusri juga 
berbeda dengan penelitian ini, variabel independen penelitian Yusri adalah penentu menjadi nasabah 
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bank syariah, sedangkan penelitian ini adalah keputusan beralih nasabah bank konvensional ke bank 
syariah. 
Pada skripsi yang berjudul “Pengaruh Bagi Hasil, Promosi, Dan Kualitas Pelayanan Terhadap 
Keputusan Penggunaan Jasa Perbankan Syariah Tabungan Mudharabah (Studi Kasus Pada Nasabah 
Bank Muamalat Pekalongan)” yang ditulis oleh Atanasius Hardian Permana Yogiarto pada tahun 
2015, menganalisis mengenai apakah pengaruh bagi hasil, promosi, dan kualitas pelayan 
berpengaruh terhadap keputusan penggunaan jasa perbankan syariah bank syariah. Adapun yang 
membedakan dengan penelitian ini adalah variabel independen. Penelitian Atanasius Hardian 
Permana Yogiarto mengambil variabel independen yaitu keputusan untuk menggunakan jasa 
perbankan syariah tabungan mudharabah, sedangkan penelitian ini mengambil variabel independen 
nya yaitu keputusan beralih dari bank konvensional ke bank syariah. 
Pada jurnal yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan 
Keputusan Nasabah Memilih Bank Syariah di Kecamatan Ciputat” yang ditulis oleh Yeyen Fitriani 
pada tahun 2016, memaparkan tentang faktor- faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan 
nasabah memilih bank syariah. Adapun yang membedakan penelitian Yeyen Fitriani dengan 
penelitian ini adalah variabel dependen. Variabel dependen penelitian Yeyen Fitriani adalah faktor 
pribadi dan psikologi, faktor sosial dan budaya, dan faktor pemasaran. Sedangakan variabel 
dependen penelitian ini adalah faktor kualitas pelayanan, tingkat bagi hasil, dan promosi. 
Pada skripsi yang berjudul “Pengaruh Marketing Mix Dan Kualitas Pelayanan Terhadap 
Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Tabungan Bank Syariah (Studi Kasus Pada Bank 
Muamalat KCP Salatiga)” yang ditulis oleh Isna Dina Khurniya tahun 2017, menjelaskan pengaruh 
kualitas pelayanan, lokasi, promosi, dan harga terhadap keputusan nasabah Bank Muamalat Cabang 
Salatiga. Adapun yang membedakan dengan penelitian ini adalah variabel independen, penelitian 
Khurniya (2017) bervariabel independen keputusan nasabah menggunakan bank syariah sedangkan 
penelitian ini mengambil variabel independen nya yaitu keputusan beralih dari bank konvensional 
ke BNI Syariah. 
Pada skripsi yang berjudul “Pengaruh Service Quality, Religiusitas Dan Kepercayaan 
Terhadap Kepuasan Nasabah Bank Syariah Mandiri (Studi Kasus Pada Nasabah Bank Syariah 
Mandiri Cabang Cirendeu)” yang ditulis oleh Dwi Ratna Sari tahun 2017, menjelaskan pengaruh 
service quality dan kepercayaan terhadap kepuasan nasabah Bank Syariah Mandiri Cabang 
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Cireunde. Adapun yang membedakan dengan penelitian ini adalah variabel independen, penelitian 
Sari (2017) bervariabel independen kepuasan nasabah sedangkan penelitian ini mengambil variabel 
independen nya yaitu keputusan beralih dari bank konvensional ke BNI Syariah. 
Pada jurnal yang berjudul “Analisis Faktor Mempengaruhi Perilaku Nasabah Perbankan 
Konvensional Beralih Ke Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Di 
D.I.Y)” yang ditulis oleh Ilham Maulana Saud, Iman Teguh, Peni Nugraheni pada tahun 2018. 
Menganalisis mengenai faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku nasabah perbankan 
konvensional beralih ke perbankan syariah. Adapun yang membedakan dengan penelitian ini adalah 
studi kasus penelitian. Jurnal Ilham Maulana Saud, Iman Teguh, Peni Nugraheni memilih 
mahasiswa untuk menjadi responden dalam penelitiannya, sedangkan penelitian ini memilih nasabah 
bank syariah untuk menjadi responden. 
 
2.11 Kerangka Berfikir 
Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, perlu adanya pemikiran yang merupakan 
landasan dalam meneliti masalah yang bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji 
kebenaran suatu penelitian dan kerangka berfikir dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
   Sumber: Data diolah 2019 
Kualitas Pelayanan (X1) 
Bagi Hasil (X2) 
Promosi (X3) 
Religiusitas (X4) 
Keputusan Nasabah 
Berpindah (Customer 
Switching) (Y) 
 
37 
 
Gambar 2.1  
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
2.12 Hubungan Antar Variabel  
1. Hubungan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah Berpindah 
Menurut Hasan (2010), Kualitas merupakan kunci menciptakan nilai dan kepuasan pelanggan 
dan ini merupakan pekerjaan setiap orang (karyawan). Kualitas pelayanan yang di berikan 
suatu perusahaan jasa seperti perbankan merupakan suatu hal yang sangat sensitif. Nasabah 
tentunya ingin mendapatkan pelayanan yang sangat baik,  Semakin baik pelayanan yang 
diberikan oleh sebuah bank kepada nasabahnya, maka semakin baik pula persepsi nasabah 
terhadap bank tersebut. Menurut Fandy Tjiptono (2005:121), citra kualitas yang baik bukanlah 
berdasarkan sudut pandang atau persepsi penyedia jasa melainkan berdasarkan sudut pandang 
atau persepsi pelanggan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh suwarsih dan wulandari 
(2017) terdapat pengaruh antara varibale kualitas pelayanan terhadap variabel keputusan 
berpindah. 
 
2. Hubungan Tingkat Bagi Hasil Terhadap Keputusan Nasabah Berpindah 
Menurut Ismail (2011: 95), bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan 
oleh pihak- pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan pihak bank syariah. 
Bagi hasil pada bank syariah disebut juga dengan margin, bank dan nasabah biasanya 
menyepakati persentase bagi hasil diawal sebelum mereka melakukan segala transaksi. Akad 
bank syariah yang sangat dikenal oleh masyarakat luas adalah akad Mudharabah. akad 
Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua belah pihak, pihak pertama (pemilik 
dana) menyediakan seluruh dana, dan pihak kedua (pengelola dana) bertindak sebagai 
pengelola. Penelitian yang dilakukan Yigiarto (2015) terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara variabel bagi hasil terhadap keputusan penggunaan jasa perbankan syariah tabungan 
Mudharabah. 
 
3. Hubungan Promosi Produk Terhadap Keputusan Nasabah Berpindah 
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Menurut Wahjono (2013) Promosi merupakan kegiatan pemasaran yang terakhir, ketika 
produk dan jasa bank dihasilkan, bagaimana harga ditetapkan dan kemudian menentukan 
saluran distribusi dalam arti dimana produk dan jasa ditawarkan ke masyarakat. Tujuan 
kegiatan promosi adalah memberitahukan dan mengkomunikasikan kepada masyarakat 
tentang keberadaan keberadaan produk, tentang kemanfaatan, tentang keunggulan, tentang 
atribut- atribut yang dimiliki, tentang harga, dimana dan cara memperolehnya. Tanpa promosi, 
jangan diharapkan nasabah dapat mengenal bank. Oleh karena itu, promosi merupakan sarana 
yang paling ampuh untuk menarik dan mempertahankan nasabahnya. Salah satu tujuan 
promosi bank adalah menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha 
menarik calon nasabah yang baru. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2016) tedapat 
pengaruh variabel promosi produk terhadap variabel keputusan nasabah memilih bank syariah. 
4. Hubungan Religiusitas Terhadap Keputusan Nasabah Berpindah 
Menurut Rahmat (1997) Religius berasal dari kata religion (agama). Agama mengandung 
makna ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi manusia. Ikatan yang dimassud berasal dari 
kekuatan yang lebih tinggi dari manusia. Kekuatan gaib yang tidak dapat ditangkap dengan 
panca indra, namun mempunyai pengaruh yang besar sekali terhadap kehidupan sehari-hari. 
Penelitian yang dilakukan oleh Saud, Teguh, Nugraheni (2018) yang menyimpulkan bahwa 
religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa 
perbankan syariah. 
 
5. Hubungan Kualitas Pelayanan, Tingkat Bagi Hasil, Promosi dan Religiusitas Terhadap 
Keputusan Nasabah Berpindah 
Dari beberapa penelitian yang dilakukan, salah satunya oleh Yogiarto (2015) menyatakan 
bahwa secara simultan kualitas pelayanan, tingkat bagi hasil, promosi dan religiusitas 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah beralih ke bank syariah. 
 
2.13 Pengembangan Hipotesis  
Hipotesis berasal dari bahasa yunani yang mempunyai dua kata yaitu “hypo” yang berarti 
“dibawah” dan “thesa” yang artinya “kebenaran”. Hipotesis dapat disefinisikan sebagai jawaban 
sementara yang kebenarannya harus diuji atau rangkuman simpulan teoritis yang diperoleh dari 
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tinjauan pustaka. Hipotesis juga merupakan proposisi yang akan diuji keberlauannya atau 
merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian, Nanang Martono (2016:67).  
Oleh karena itu, perumusan hipotesis didasarkan pada teori teori yang sudah ada dan hasil 
penelitian masa lalu, atau berdasarkan data- data yang telah ada sebelum penelitian dilakukan secara 
lebih lanjut yang tujuan nya untuk menguji kembali hipotesis- hipotesis tersebut. Hipotesis umum 
yang akan diajukan dalam “Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Berpindah 
(Customer Switching) Dari Bank Konvensional Ke Bank Syariah (Studi Pada Nasabah Bank BNI 
Syariah Cabang Banda Aceh)”, Maka hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
 
1. Variabel Kualitas Pelayanan 
H01 = Kualitas pelayanan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perpindahan nasabah 
bank konvensional ke BNI Syariah 
Ha1 = Kualitas pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap perpindahan nasabah bank 
konvensional ke BNI Syariah 
2. Variabel Bagi Hasil 
H02 = Bagi hasil tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perpindahan nasabah bank 
konvensional ke BNI Syariah 
Ha2 = Bagi hasil berpengaruh secara signifikan terhadap perpindahan nasabah bank 
konvensional ke BNI Syariah 
3. Variabel Promosi 
H03 = Promosi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perpindahan nasabah bank 
konvensional ke BNI Syariah. 
Ha3 = Promosi berpengaruh secara signifikan terhadap perpindahan nasabah bank 
konvensional ke BNI Syariah. 
4. Variabel Religiusitas 
H04  = Religiusitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perpindahan nasabah 
bank konvensional ke BNI Syariah. 
Ha4 = Religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap perpindahan nasabah bank 
konvensional ke BNI Syariah. 
5. Variabel Kpeutusan Nasabah Berpindah (customer switching) 
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H05 = Kualitas pelyanan, tingkat bagi hasil, promosi dan religiusitas tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap perpindahan nasabah bank konvensional ke BNI Syariah. 
Ha5 = Diduga faktor kualitas pelyanan,tingkat bagi hasil, promosi dan religiusitas secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap perpindahan nasabah bank konvensional ke BNI 
Syariah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
3.1 Jenis Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala peristiwa atau 
kejadian pada saat sekarang serta mengungkapkan data yang telah berlangsung tanpa 
memanipulasi variabel lainnya. Menurut Sugiyono (2014:13), Metode kuantitatif diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Selain itu alasan peneliti 
mengguna metode kuantitatif karena dengan metode kuantitatif dapat memberikan penjelasan 
yang lebih tepat terhadap fakta yang akan diteliti. Dimana peneliti ingin mengetahui pengaruh 
antar variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu kualitas pelayanan, tingkat bagi hasil 
dan promosi produk sebagai variabel independen dan keputusan beralih sebagai variabel 
dependen dengan menggunakan SPSS (Statistical package for sosial science). 
 
3.2 Populasi, Sampel, Teknik pengambilan Sampel  
Untuk membedakan populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel maka akan 
dijabarkan sebagai berikut: 
3.2.1 Populasi  
Menurut Sugiyono (2014:116) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Dalam suatu penelitian populasi digunakan 
untuk menyebutkan seluruh anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau 
keseluruhan dari objek penelitian. 
Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi target penelitian adalah nasabah BNI Syariah 
Cabang Banda Aceh yang sebelumnya menjadi nasabah bank konvensional dan sekarang sudah 
beralih ke bank syariah. Peneliti menggunakan nasabah BNI Syariah Banda Aceh sebagai 
populasi karena peneliti menilai BNI Syariah merupakan salah satu bank Unit Usaha Syariah 
yang memiliki pertumbuhan nasabah pertahunnya tergolong tinggi .Dalam penelitian ini, 
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populasi yang menjadi target penelitian adalah sebanyak 30.100 nasabah yang merupakan 
nasabah bank BNI Syariah. 
 
3.2.2 Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila 
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 
karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 
harus betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2015:116). 
Adapun penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara perhitungan 
statistik yaitu menggunakan rumus Slovin (1960) sebagai berikut: 
   
Keterangan:  
n = jumlah sampel  
N = Jumlah Populasi  
e = Tingkat kesalahan sebesar 0,1 atau 10% 
Besarnya populasi diketahui sebesar 30.100 nasabah BNI Syariah. Jadi besarnya sampel 
adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil perhitungan tersebut sampel yang dihasilkan adalah 99,66 dan dibulatkan maka 
menjadi 100 responden yang melakukan peralihan dari bank konvensional ke BNI Syariah. 
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3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan cara non 
probability sampling dengan jenis purposive sampling. Menurut Hikmat (20011: 62), non 
probability sampling adalah teknik memilih sampel dari populasi dengan tidak memberikan 
peluang yang sama kepada anggota populasi. Menurut Zulganef (2013: 146), purposive sampling 
adalah metode untuk memperoleh informasi dari sasaran- sasaran sampel tertentu yang disengaja 
oleh peneliti, karena hanya sampel tersebut saja yang mewakili. 
Dalam penelitian ini dilakukan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 
purposive sampling. Hal ini dilakukan karena tidak semua anggota populasi bisa menjadi 
sampel. Hanya populasi yang mempunyai beberapa kriteria saja yang bisa menjadi sampel 
penelitian, yaitu nasabah BNI Syariah yang sebelumnya merupakan nasabah bank konvensional 
dan sekarang telah beralih ke BNI Syariah.  
 
3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data  
Sumber data dan pengumpulan data sangat penting dalam sebuah penelitian. Sumber data 
merupakan sumber yang akan diperoleh oleh seorang peneliti untuk mendapatkan sebuah data. 
Setelah memperoleh sumber data kemudian data tersebut akan dikumpulkan dengan 
menggunakan angket penelitian. Berikut adalah penjelasan mengenai sumber data dan teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini: 
 
3.3.1 Sumber Data 
Sebagian besar tujuan penelitian adalah untuk memperoleh data yang relevan, dapat 
dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan.Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 
bersumber dari para nasabah yang sebelumnya merupakan nasabah bank konvensional dan 
sekarang sudah beralih menjadi nasabah BNI Syariah di Banda Aceh. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Data primer  
Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 
data (Sugiyono, 2015: 193). Data primer dalam penelitan ini diperoleh langsung dari persepsi 
atau jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuisoner yang diisi oleh 
nasabah yang beralih dari bank konvensional ke BNI Syariah Banda Aceh.Data ini digunakan 
untuk mengetahui tanggapan nasabah terhadap keputusan nasabah untuk beralih dari bank 
konvensional ke BNI Syariah Banda Aceh. 
42 
 
b. Data sekunder  
Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data (Sugiyono, 2015: 194) Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
beberapa literature baik dari buku-buku, jurnal-jurnal penelitian, skripsi ataupun dari internet. 
Sumber data ini merupakan data pendukung yang berkaitan dengan pembahasan kualitas 
pelayanan, tingkat bagi hasil dan promosi produk terhadap keputusan nasabah untuk beralih dari 
bank konvensinal ke BNI Syariah. 
 
3.3.2 Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Metode Angket  
Menurut Sugiyono (2015: 230), angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
peneliti memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan yang tertulis untuk dijawab oleh 
responden. Jumlah pertanyaan yang ada diambil dari masing–masing item variabel, baik variabel 
independen maupun variabel dependen. 
Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengukur nilai tiap-tiap variable. Yang 
terdiri dari variabel bebas harga (X1) kualitas pelayanan (X2) tingkat bagi hasil (X3) promosi 
produk dan variabel terikat yaitu keputusan beralih (Y). Metode ini dilakukan bertujuan untuk 
menghasilkan data kuantitatif yang akurat. Dalam penelitian ini angket diberikan langsung 
kepada responden dengan tujuan agar lebih efektif dan efisien menjangkau jumlah sampel dan 
mudah memberi penjelasan berkenaan dengan pengisian angket tersebut. Angket diberikan 
langsung kepada nasabah BNI Syariah, yang tidak sengaja bertemu oleh peneliti di mana saja 
dan kapan saja dan tentunya responden tersebut merupakan nasabah bank BNI Syariah Banda 
Aceh yang dulunya pernah menggunakan bank konvensional dan sekarang sudah beralih ke BNI 
Syariah. Pengukuran variabel dilakukan dengan memberi bobot nilai dari setiap pertanyaan dan 
jawaban dengan menggunakan skala likert yaitu: 
 
Tabel 3.1 
Skor Pernyataan 
Pernyataan Skor Likert 
SS (Sangat Setuju) 5 
S (Setuju) 4 
KS (Kurang Setuju) 3 
TS (Tidak Setuju) 2 
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 
Sumber : Sugiyono (2015: 136) 
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Dalam penelitian ini, angket terdiri dari tiga variabel bebas dan satu variabel terikat, yang 
masing-masingnya memuat sejumlah pertanyaan atau pernyataan. Pertanyaan atau pernyataan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tertutup yaitu pertanyaan atau pernyataan yang 
dibuat berbentuk pilihan yang jawabannya sudah disediakan didalam angket. 
 
3.4 Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk mempelajari sehingga diperoleh informasi tentang hasil tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 63). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengujian dengan 
menggunakan dua variabel penelitian, berikut adalah penjelasan mengenai variabel-variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Variabel Independen (X) 
Menurut Sugiyono (2015: 64) variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat).Maka dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan kualitas pelayanan (X1), tingkat bagi hasil (X2), promosi 
produk (X3), dan religiusitas (X4) sebagai variabel independen. 
 
2. Variabel Dependen (Y) 
variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas (independen) (Sugiyono, 2015: 64). Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan Keputusan Berpindag sebagai variabel dependen. 
 
3.4.1 Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional variabel adalah bagaimana menemukan dan mengukur variabel-
variabel tersebut dilapangan dengan merumuskan secara singkat dan jelas. Serta tidak 
menimbulkan berbagai tafsiran.Pertanyaan dan pernyataan dalam angket untuk masing-masing 
variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk 
mengukur setiap variabel yang berisi 1-5 tingkat preferensi jawaban. 
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Tabel 3.2  
Definisi Operasional Variabel  
4. Religiusitas 
(X4) 
Religiusitas adalah sikap seseorang 
terhadap agama secara umum atau 
cara seseorang menjadi beragama. 
Religiusitas merupakan bentuk aspek 
religi yang telah dihayati oleh 
individu didalam hati. Makna 
religiusitas digambarkan dalam 
beberapa aspek- aspek yang harus 
dipenuhi sebagai petunjuk mengenai 
bagaimna cara menjalankan hidup 
dengan benar, agar manusia dapat 
mencapai kebahagiaan, baik didunia 
maupun di akhirat (Magil, 1993: 20). 
Sumber: Sari (2017),  
a. Percaya akan adanya Allah 
SWT. dan Rasulullah SAW. 
b. Percaya bahwa bunga bank 
adalah riba 
c. Menjalani aktivitas sehari- 
hari dengan prinsip syariah 
Likert 
(1-5) 
5. Keputusan 
Berpindah 
(Y) 
Keputusan nasabah untuk beralih dari 
suatu merk ke merk lainnya 
merupakan keputusan penuh dari 
nasabah. tindakan yang nyata dan 
bukan suatu tindakan saja, tetapi 
terdiri dari beberapa tindakan yang 
meliputi keputusan tentang jenis 
produk, merek, harga, kualitas, 
kuantitas, waktu pembelian dan cara 
pembayarannya (Swastha, 2008: 32). 
 
Sumber: Kurniawati (2017) 
a. Kebutuhan dan keinginan yang 
sesuai dengan produk 
b. Kemantapan akan kualitas 
produk 
c. Lebih di untungkan 
d. Puas dengan pelayanan 
Likert 
(1-5) 
Sumber: Data telah diolah kembali, 2019 
No Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator Skala 
1. Kualitas 
Pelayanan 
(X1) 
Dalam suatu penelitian populasi 
digunakan untuk menyebutkan 
seluruh anggota dari suatu wilayah 
yang menjadi sasaran penelitian atau 
keseluruhan dari objek penelitian 
(Tjiptono, 2011:59) 
Sumber: Sari (2017), Yusri 
(2012), Khurnia (2017). 
a. Bank syariah memahami 
kebutuhan nasabah 
b. Bank syariah lebih cepat dan 
tanggap 
c. Pelayanan sopan dan rendah 
hati 
d. aman dan nyaman 
e. mudah dijangkau  
Likert 
(1-5) 
2. Tingkat Bagi 
Hasil 
(X2) 
Bagi hasil adalah sistem yang 
meliputi tata cara pembagian hasil 
usaha antara penyedia dana dengan 
pengelola dana (Muhammad, 2005: 
176) 
Sumber:  Fauzi (2010) dan 
Yogiarto (2015). 
a. Bagi hasil yang jelas dan adil 
b. Tingkat bagi hasil yang 
memberikan kepuasan 
c. Nisbah menurut kesepakatan di 
awal 
d. Sesuai dengan prinsip syariah 
Likert 
(1-5) 
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Promosi 
(X3) 
promosi adalah kegiatan yang 
dilakukan untuk mengkomunikasikan 
suatu produk barang atau jasa dengan 
cara menyampaikan keunggulan dan 
kebaikan produk tersebut serta 
membujuk para pelanggan atau 
konsumen yang membeli produk atau 
jasa tersebut (Kotler, 2009:355). 
Sumber: Fauzi (2010), Yogiarto 
(2015) 
a. Mengenal bank syariah melalui 
social media.  
b. Mengenal bank syariah melalui 
papan reklame. 
c. Mengenal bank syariah melalui 
sosialisasi massal. 
d. Mengenal bank syariah melalui 
penjelasan seorang praktisi. 
Likert 
(1-5) 
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3.5 Metode Analisis Data  
Analisis data merupakan langkah yang dilakukan untuk menyederhanakan data agar mudah 
dipahami atau mudah dimengerti.Didalam menentukan analisis data dibutuhkan data yang akurat 
dan terpercaya agar nantinya data tersebut bisa digunakan untuk mendukung penelitian 
ini.Menurut Sugiyono (2015: 147), analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden/sumber data lain terkumpul.Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan 
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari 
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diujikan. 
Data yang akan dianalisis merupakan hasil pengumpulan data dari penyebaran angket yang 
telah dibagikan oleh peneliti. Agar angket yang disebarkan kepada responden dapat mengukur 
apa yang diukur, maka angket tersebut harus valid dan reliable. Digunakan uji validitas dan 
reliabilitas terhadap pertanyaan dalam angket agar data tersebut tidak memberikan hasil yang 
menyesatkan. 
 
3.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas  
Sebelum data diolah lebih lanjut, harus dilakukan uji validitas dan reabilitas. Karena 
angket sebagai instrument pengumpulan data dalam penelitian ini harus diuji validitas dan 
reliabilitasnya.Uji dilakukan untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan 
dari angket. 
 
3.6.1 Uji Validitas  
Menurut Ghozali (2013: 52), uji validitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
kevalidan suatu angket. Suatu angket dikatakan valid jika pertanyaannya mampu 
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh angket tersebut. Uji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan teknik korelasi moment dari pearson. Pengujian menggunakan program SPSS, 
dilakukan dengan cara mengkorelasikan pertanyaan dengan skor total. Nilai korelasi (r) dengan 
angka kritis. Dalam table korelasi ini digunakan taraf signifikan sebesar 5%. Apabila r hitung> r 
table maka pertanyaan tersebut dikatakan valid. Apabila rhitung> dari rtabel, maka item pertanyaan 
dinyatakan valid karena mempunyai koefisien korelasi di atas nilai kritis korelasi Product 
Moment yang memiliki tingkat signifikan dibawah 5% (Sugiyono, 2015: 205). 
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3.6.2 Uji Reliabilitas  
Reliabilitas yaitu untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur tetap konsisten bila dilakukan 
pengukuran dua kali atau lebih. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan pada uji reliabilitas 
adalah metode Cronbach Alpha (α) yang lazim digunakan untuk pengujian angket. Untuk 
mengukur reliabilitas digunakan coeffsien cronbach alpha dengan koefisien alpanya lebih besar 
dari 0,60 (Sekaran, 2013: 182). 
 
3.7. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui penyimpangan yang terjadi pada data yang 
digunakan untuk penelitian. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, dan 
multikolinearitas.  
 
3.7.1 Uji Normalitas  
Menurut Sunyoto (2011: 151), uji normalitas bertujuan untuk menguji data variabel bebas 
dan data variabel terikat pada persamaan regresi yang dihasilkan, berdistribusi normal atau 
berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas 
dan data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal sama sekali. Uji normalitas 
pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov yang merupakan pengujian normalitas 
dengan membandingkan distribusi data yang akan diuji normalitasnya dengan distribusi normal 
baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score 
dan diasumsikan normal. Apabila nilai signifikan di atas 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat 
adanya perbedaan yang signifikan dan jika nilai signifikan di bawah 0,05 maka terdapat adanya 
perbedaan yang signifikan atau hasil tidak normal. 
 
3.7.2 Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel bebas, jika variabel bebas saling berkorelasi maka variabel ini 
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama 
variabel bebas sama dengan nol. Dalam penelitian ini teknik untuk menguji ada atau tidaknya 
multikolonieritas di dalam model regresi dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan VIF 
(Varian Inflation Factor). Apabila nilai tolerance mendekati 1, serta nilai VIF disekitar angka 1 
serta tidak lebih dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolineritas antara variabel 
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bebas dalam model regresi. Sebaliknya, jika nilai tolerance lebih dari 1 dan nilai VIF lebih dari 
1, maka terjadi gangguan multikolonieritas pada penelitian tersebut (Ghozali, 2013: 105). 
 
3.7.3 Uji Heteroskedastisitas  
Menurut Sunyoto (2012 : 135) Dalam persamaan regresi berganda perlu juga diuji 
mengenai sama atau tidak varians dari residual dari obeservasi yang satu dengan observasi yang 
lain. Jika residualnya mempunyai varians yang sama disebut terjadi Homoskedastisitas dan jika 
variansnya tidak sama/ berbeda disebut terjadi Heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik 
jika tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggukanakan 
uji scatterplot sehinggga dilihat dari penyebaran data bukan dari tingkat signifikansi, dengan 
kriteria jika terjadi penyebaran dan tidak teratur maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
  
3.8 Regresi Linier Berganda  
Menurut Sugiyono (2015: 120), regresi linier berganda adalah metode analisis yang 
digunakan untuk memodelkan efek simultan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen. Tujuannya untuk menguji hubungan antara dua atau lebih variabel independen dengan 
variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah kualitas pelayanan,  
tingkat bagi hasil, promosi, dan religiusitas. Sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah 
keputusan nasabah untuk beralih dari bank konvensional ke bank BNI Syariah Banda Aceh. 
Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan 
analisis regresi yaitu uji asumsi klasik. Persamaan umum dari regresi linier berganda adalah 
sebagai berikut:  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e   
 
Keterangan :  
Y   = Keputusan Nasabah Berpindah  
a = Konstanta  
b = Koefisien dari Variabel Bebas (X)  
X1  = Variabel Kualitas Pelayanan 
X2  = Variabel Tingkat Bagi Hasil 
X3  = Variabel Promosi Produk 
X4  = Variabel Religiusitas 
e    = error 
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3.9 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk menunjukkan seberapa besar variabel 
independen menjelaskan variabel dependen.R
2
 pada persamaan regresi rentan terhadap 
penambahan variabel independen, dimana semakin banyak variabel independen yang terlibat, 
maka semakin besar nilai R
2
 pada analisis regresi berganda (Ghozali, 2013: 110).Koefisien 
determinasi ini mengukur persentase total varian variabel dependen Y yang dijelaskan oleh 
variabel independen di dalam garis regresi. Nilai R
2
 mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 < 
R
2 
< 1).Semakin baik hasil untuk model regresi tersebut maka semakin mendekati 1 dan 
sebaliknya jika semakin mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat 
menjelaskan variabel dependen. 
 
3.10 Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini sesudah dilakukan pengukuran variabel, selanjutnya dilakukan 
pengujian untuk setiap hipotesis. Untuk menentukan menerima atau menolak hipotesis yang 
diajukan, maka dilakukan uji t dan uji f untuk melihat pengaruh kualitas pelayanan, tingkat bagi 
hasil dan promosi produk terhadap keputusan nasabah untuk beralih/ berpindah dari bank 
konvensional ke bank syariah. Hal ini dilakukan dengan membandingkan nilai ttabel dan thitung 
dengan tingkat signifikan 5%. 
Hipotesis dikategorikan menjadi dua yaitu :  
(1) Hipotesis nol (H₀) yaitu hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara 
satu variabel dengan variabel lainnya.  
(2) Hipotesis alternatif (Hₐ) yaitu hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara 
satu variabel dengan variabel lainnya. 
 
3.10.1 Uji Simultan (Uji F)  
Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013: 108). 
Cara untuk mengetahuinya yaitu dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel 
sebagai berikut: 
1. Bila F hitung > F tabel dan tingkat signifikasi < (0,05 atau 5%), maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Bila F hitung < F tabel dan tingkat signifikasi > (0,05 atau 5%), maka H0 diterima dan Ha 
ditolak, artinya bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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3.10.2 Uji Parsial (Uji T )  
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Penelitian ini 
dilakukan dengan melihat langsung pada hasil perhitungan koefisien regresi melalui SPSS pada 
bagian Unstandardized Coefficients dengan membandingkan Unstandardized Coefficients B 
dengan Standars error of estimate sehingga akan didapatkan hasil yang dinamakan t hitung 
(Ghozali, 2013: 107). Sebagai dasar pengambilan keputusan dapat digunakan kriteria pengujian 
sebagai berikut: 
1. Bila t hitung > t tabel dan tingkat signifikasi < (0,05 atau 5%), maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Bila t hitung < t tabel dan tingkat signifikasi > (0,05 atau 5%), maka H0 diterima dan Ha 
ditolak, artinya bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Bank Negara Indonesia Syariah  
4.1.1 Gambaran Umum Dan Sejarah Bank Negara Indonesia Syariah Cabang Banda Aceh 
Berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 
2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, 
Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 
Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank 
Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha 
kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2003 ditetapkan 
bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut 
terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum 
Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal 
berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang 
Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat 
dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat. 
Bank Negara Indonesia membuka unit usaha layanan syariah yaitu untuk memenuhi 
kebutuhan nasabahnya yang tidak menginginkan transaksi berupa bunga. Sehingga Bank 
Tabungan Negara membuka beberapa Unit Usaha Syariah di beberapa daerah di Indonesia. 
Hingga tahun 2019, Bank Negara Indonesia sudah memiliki 67 kantor cabang, 165 kantor 
cabang pembantu, 17 kantor kas, 8 kantor fungsional, 22 mobil layanan gerak, 202 mesin ATM, 
dan 1500 outlet yang tersebar diseluruh Indonesia. Termasuk salah satunya Bank Negara 
Indonesia Syariah kantor cabang Banda Aceh yang beralokasi di jalan Teungku HM Daud 
Bereueh No. 33C, Laksana Kuta Alam, Banda Aceh.  
 
4.1.2 Visi dan Misi Bank Negara Indonesia Syariah 
1. Visi   
Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan kinerja. 
2. Misi   
1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada kelestarian 
lingkungan. 
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2. Memberikan sosusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan syariah. 
3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi 
bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 
5. Menjadi acuan tota kelola perusahaan yang amanah. 
 
4.1.3 Produk Dan Jasa Bank Indonesia Syariah  
1. Produk Dana  
- Giro Wadiah 
- Tabungan Mudharabah 
- Tabungan Haji Mudharabah  
- Deposito Mudharabah 
2. Produk Pembiayaan 
-     Pembiayaan Mudharabah 
-  Pembiayaan Murabahah 
- Pembiayaan Musyarakah 
- Pembiayaan Ijarah Bai Ut Takjiri 
3. Produk Jasa  
- Kiriman Uang 
- Garansi Bank 
- Inkasi 
 
4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Karakteristik Responden 
Karakteristik responden pada bagian ini penulis akan membahas mengenai karakteristik 
responden yang berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan pendapatan 
per bulan. Data tersebut diambil dari masing-masing responden, pengumpulan data responden ini 
dilakukan menggunakan purposive sampling, yaitu metode untuk memperoleh informasi dari 
sasaran- sasaran sampel tertentu yang disengaja oleh peneliti, karena hanya sampel tersebut saja 
yang mewakili. Penelitian ini dilakukan pada seluruh nasabah BNI Syariah yang dulunya pernah 
memakai bank konvensional dan sekarang sudah beralih ke BNI Syariah Banda Aceh, dengan 
jumlah responden sebanyak 100 orang. 
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1. Responden Menurut Jenis Kelamin 
Dalam penelitian ini responden yang diambil adalah nasabah BNI Syariah yang dulunya 
pernah menggunakan bank konvensional. Adapun responden berdasarkan jenis kelamin dapat 
dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No  Jenis Kelamin Jumlah  
1 Laki-Laki 42 
2 Perempuan 58 
 Total  100 
   Sumber : Data Diolah (2019) 
 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden yang paling banyak adalah berjenis 
kelamin perempuan, yaitu sebanyak 58 orang, dan responden laki-laki berjumlah 42 orang. 
Adapun besaran presentase responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
 
 Sumber : data diolah (2019) 
Gambar 4.1  
Diagram Jenis Kelamin Responden 
 
 Dari gambar diagram diatas terlihat bahwa responden yang mendominasi adalah 
responden dengan jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 58%, sedangkan responden yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 42%. 
2. Responden Menurut Usia 
Dalam penelitian ini responden yang diambil adalah nasabah BNI Syariah yang dulunya 
pernah menggunakan bank konvensional. Adapun responden berdasarkan jenis kelamin dapat 
dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No  Usia  Jumlah  
1 15-20 19 
2 21-25 62 
3 26-30 14 
4 >30 5 
 Total  100 
   Sumber : Data Diolah (2019) 
42% 
58% 
Laki-laki 
Perempuan 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden terbanyak adalah responden dengan 
rentang usia 21-25 tahun yaitu sebanyak 62 orang. Kemudian disusul responden dengan usia 15-
20 tahun yaitu sebanyak 19 orang, responden dengan usia 26-30 tahun berjumlah 14 orang, dan 
responden yang berusia >30 tahun menjadi responden yang paling terkecil yaitu berjumlah 5 
orang. Adapun gambaran responden berdasarkan usia dapat dilihat pada gambar 4.2. 
 
Gambar 4.2 
Grafik Usia Responden 
 
Berdasarkan usia responden pada gambar grafik diatas, terlihat bahwa responden yang 
mendomisi adalah responden dengan rentang usia 21-25 tahun yaitu sebanyak 62 orang atau 
62%, sedangkan yang paling sedikit adalah responden dengan rentang usia >30 tahun yaitu 
sebanyak 5 orang atau 5% dari total keseluruhan. 
 
3. Responden Menurut  Pendidikan Terakhir 
Adapun distribusi karakteristik responden jika dilihat dari riwayat pendidikan terakhir 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No  Pendidikan Terakhir Jumlah  
1 SMA 71 
2 D3 7 
3 S1 21 
4 S2 1 
 Total  100 
   Sumber : Data Diolah (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa responden terbanyak adalah responden dengan 
tingkat pendidikan terakhir SMA yaitu sebanyak 71 orang, kemudian diikuti oleh responden 
dengan tingkat pendidikan terakhir S1 yaitu sebanyak 21 orang, tingkat pendidikan terakhir D3 
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sebanyak 7 orang, tingkat pendidikan terakhir S2 sebanyak 1 orang. Adapun besaran presentase 
responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir dapat dilihat pada Gambar 4.3 
 
       Sumber : data diolah (2019) 
Gambar 4.3 
Diagram Pendidikan Terakhir Responden 
 
 Dari gambar diagram diatas diketahui bahwa responden terbanyak adalah responden 
dengan tingkat pendidikan terakhir SMA yaitu senbanyak 71 orang atau 71%, adapun responden 
yang paling sedikit adalah responden dengan tingkat pendidikan S1 yaitu berjumlah 1 orang atau 
1% dari total keseluruhan. 
 
4. Responden Menurut Pekerjaan  
Adapun karakteristik responden berdasarkan pekerjaan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No  Pekerjaan  Jumlah  
1 PNS 8 
2 TNI/POLRI 1 
3 Mahasiswa/Pelajar 74 
4 Guru/Dosen 3 
5 Lainnya 14 
 Total  100 
    Sumber : Data Diolah (2019) 
   
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa responden terbanyak adalah mahasiswa/pelajar, 
kemudian diikuti dengan pekerjaan lainnya 14 orang, PNS sebanyak 8 orang, guru/dosen 
sebanyak 3 orang dan responden yang bekerja sebagai TNI/POLRI sebanyak 1 orang. Adapun 
besaran presentase responden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada Gambar 4.4 
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Sumber : Data Diolah (2019) 
Gambar 4.4 
Diagram Pekerjaan Responden 
 
Dari gambar diagram diatas diketahui bahwa mayoritas responden adalah 
mahasiswa/pelajar yaitu memiliki presentasi 74%, kemudian pekerjaan lainnya sebanyak 
14%, dan responden yang bekerja sebagai PNS sebanyak 8%, dan responden yang paling 
sedikit adalah yang bekerja sebagai TNI/POLRI yaitu sebanyak 1%.  
 
5. Responden Menurut Penghasilan Bulanan 
Adapun karakteristik responden berdasarkan penghasilan bulanan adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No  Penghasilan Jumlah  
1 <1 Jt 65 
2 1-5 Jt 28 
3 6-10 Jt 7 
 Total  100 
    Sumber : Data Diolah (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa responden terbanyak adalah responden yang 
berpenghasilan bulanan <1 Juta yaitu sebanyak 65 orang, kemudian responden yang 
memiliki penghasilan bulanan 1-5 Juta sebanyak 28 orang, dan responden yang memiliki 
penghasilan bulanan 6-10 Juta sebanyak 7 orang. Adapun besaran presentase responden 
berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada Gambar 4.5 
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Sumber : Data Diolah (2019) 
Gambar 4.5 
Diagram Penghasilan Bulanan Responden 
 
Dari gambar diagram diatas diketahui bahwa mayoritas responden adalah yang 
memiliki penghasilan bulanan <1 Juta yaitu sebanyak 65%, kemudian yang memiliki 
penghasilan 1-5 Juta yaitu sebanyak 28% dan responden yang memiliki penghasilan 
bulanan 6-10 Juta sebanyak 7%.  
 
 
4.2.2 Deskripsi Variabel Kualitas Pelayanan, Bagi Hasil, Promosi, dan Religiusitas 
Terhadap Keputusan Nasabah Berpindah 
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data secara statistik. Statistik 
deskriptif dalam penelitian ini merujuk pada nilai rata-rata (mean) dan simpang baku (standar 
deviation), nilai minimum dan maksimum dari seluruh variabel dalam penelitian ini yaitu 
kualitas pelayanan (X1), bagi hasil (X2), promosi (X3), religiusitas (X4) dan keputusan berpindah 
(Y), sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Deskripsi Variabel Kualitas Pelyanan, Bagi Hasil, Promosi dan Keputusan Berpindah 
Terhadap Keputusan Berpindah 
Variabel Min Max Mean Standar Deviasi 
Kualitas Pelayanan 5 30 24,58 3,627 
Bagi Hasil 11 25 19,88 2,315 
Promosi 7 25 17,31 3,139 
Religiusitas 9 20 12,97 1,598 
Keputusan Berpindah 7 15 12,95 1,654 
Sumber: Data diolah dari SPSS (2019) 
 Pada tabel 4.2 di atas menjelaskan kualitas pelayanan,bagi hasil, promosi, dan religiusitas 
terhadap keputusan nasabah berpindah, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:  
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- Pada variabel kualitas pelayan nilai minimumnya sebesar 5, nilai maksimumnya sebesar 
30, nilai meannya sebesar 24,58 dan nilai standar deviasinya sebesar 3,627. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar daripada standar deviasi, sehingga 
mengindikasikan bahwa hasil yang cukup baik. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi 
adalah pencerminan penyimpangan yang sangat tinggi, sehingga penyebaran data 
menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias. 
- Pada Variabel bagi hasil nilai minimumnya sebesar 11, nilai maksimumnya sebesar 25, 
nilai meannya sebesar 19,88 dan nilai standar deviasinya sebesar 2,315. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar daripada standar deviasi, sehingga 
mengindikasikan bahwa hasil sebaran data yang cukup baik. Hal tersebut dikarenakan 
standar deviasi adalah pencerminan penyimpangan yang sangat tinggi, sehingga 
penyebaran data menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias. 
- Pada variabel promosi nilai minimumnya sebesar 7, nilai maksimumnya sebesar 25, nilai 
meannya sebesar 17,31 dan nilai standar deviasinya sebesar 3,139. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai mean lebih besar daripada standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa 
hasil yang cukup baik. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi adalah pencerminan 
penyimpangan yang sangat tinggi, sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang 
normal dan tidak menyebabkan bias. 
- Pada variabel religiusitas nilai minimumnya sebesar 9, nilai maksimumnya sebesar 20, 
nilai meannya sebesar 12,97 dan nilai standar deviasinya sebesar 1,598. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar daripada standar deviasi, sehingga 
mengindikasikan bahwa hasil sebaran data yang cukup baik. Hal tersebut dikarenakan 
standar deviasi adalah pencerminan penyimpangan yang sangat tinggi, sehingga 
penyebaran data menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias. 
- Pada variabel keputusan berpindah nilai minimumnya sebesar 7, nilai maksimumnya 
sebesar 15, nilai meannya sebesar 12,95 dan nilai standar deviasinya sebesar 1,654. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar daripada standar deviasi, sehingga 
mengindikasikan bahwa hasil sebaran data yang cukup baik. Hal tersebut dikarenakan 
standar deviasi adalah pencerminan penyimpangan yang sangat tinggi, sehingga 
penyebaran data menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias 
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4.2.3 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu angket. Suatu angket 
dinyatakan valid jika suatu pertanyaan atau pernyataan pada angket tersebut mampu untuk 
mengungkap sesuatu yang diukur oleh angket tersebut (Ghozali, 2013: 45).   
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan antara r hitung dengan r tabel. Sedangkan nilai 
dari r hitung dapat dilihat dalam Corrected Item Total Correlation pada output program SPSS. 
Kemudian untuk pengambilan keputusan jika r hitung > r tabel maka butir atau variabel yang diteliti 
adalah valid. Hasil uji validitas selengkapnya adalah sebagai berikut: 
 
1. Kualitas Pelayanan (X1) 
Hasil uji validitas pada variabel kualitas pelayanan adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7 
Kualitas Pelayanan 
Variabel 
Kualitas Pelayanan 
r hitung r tabel Keterangan 
Soal 1 0,609 
0,196 
Valid 
Soal 2 0,628 Valid 
Soal 3 0,607 Valid 
Soal 4 0,522 Valid 
Soal 5 0,525 Valid 
Soal 6 0,565 Valid 
 Sumber: Data diolah dari SPSS (2019) 
 
 Berdasarkan tabel 4.8 di atas secara keseluruhan item pertanyaan pada variabel kualitas 
pelayanan (X1) menunjukkan bahwa nilai yang didapatkan pada soal ke-1 hingga soal ke-6 
adalah valid dikarenakan nilai r hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel yaitu sebesar 
0,196. 
 
2. Bagi Hasil (X2) 
Hasil uji validitas pada variabel bagi hasil adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 
Bagi Hasil 
Variabel 
Bagi Hasil 
r hitung r tabel Keterangan 
Soal 1 0,660 
0,196 
Valid 
Soal 2 0,737 Valid 
Soal 3 0,709 Valid 
Soal 4 0,798 Valid 
Soal 5 0,746 Valid 
Sumber: Data diolah dari SPSS (2019) 
 Selanjutnya berdasarkan tabel 4.8 di atas secara keseluruhan item pertanyaan pada variabel 
bagi hasil (X2) menunjukkan bahwa nilai yang didapatkan pada soal ke-1 hingga soal ke-5 
adalah valid dikarenakan nilai r hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel yaitu sebesar 
0,196. 
 
3. Promosi (X3) 
Hasil uji validitas pada variabel promosi adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 
Promosi 
Variabel 
Promosi 
r hitung r tabel Keterangan 
Soal 1 0,458 
0,196 
Valid 
Soal 2 0,706 Valid 
Soal 3 0,797 Valid 
Soal 4 0,798 Valid 
Soal 5 0,687 Valid 
Sumber: Data diolah dari SPSS (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.9 di atas secara keseluruhan item pertanyaan pada variabel promosi 
(X3) menunjukkan bahwa nilai yang didapatkan pada soal ke-1 hingga soal ke-5 adalah valid 
dikarenakan nilai r hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel yaitu sebesar 0,196. 
 
4. Religiusitas (X4) 
Hasil uji validitas pada variabel religiusitas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 
Religiusitas 
Variabel 
Religiusitas 
r hitung r tabel Keterangan 
Soal 1 0,776 
0,196 
Valid 
Soal 2 0,756 Valid 
Soal 3 0,773 Valid 
Sumber: Data diolah dari SPSS (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.10 di atas secara keseluruhan item pertanyaan pada variable 
religiusitas (X4) menunjukkan bahwa nilai yang didapatkan pada soal ke-1 hingga soal ke-3 
adalah valid dikarenakan nilai r hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel yaitu sebesar 
0,196. 
 
5. Keputusan Berpindah (Y) 
Hasil uji validitas pada variabel keputusan berpindah adalah sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.11 
Keputusan Berpindah 
Variabel 
Keputusan Berpindah 
r hitung r tabel Keterangan 
Soal 1 0,918 
0,196 
Valid 
Soal 2 0,924 Valid 
Soal 3 0,949 Valid 
Sumber: Data diolah dari SPSS (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.11 di atas secara keseluruhan item pertanyaan pada variabel keputusan 
berpindah (Y) menunjukkan bahwa nilai yang didapatkan pada soal ke-1 hingga soal ke-3 adalah 
valid dikarenakan nilai r hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel yaitu sebesar 0,196. 
 
4.2.4 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas yaitu untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur tetap konsisten bila dilakukan 
pengukuran dua kali atau lebih. Hasil analisis reliabilitas dapat dilihat pada output program SPSS 
dan ditunjukkan dengan melihat besarnya nilai alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabilitas 
apabila nilai coeffsien cronbach alpha > 0,60 maka butir pernyataan atas variabel yang diteliti 
tersebut adalah reliabel. Di mana hasilnya sebagai berikut: 
 
 
62 
 
1. Uji Reliabilitas 
Tabel 4.12 
Uji Reliabilitas 
Variabel Minimal Cronbach Alpha Cronbach Alpha 
X1 
0,6 
0,829 
X2 0,801 
X3 0,758 
X4 0,782 
Y 0,922 
Sumber: Data diolah dari SPSS (2019) 
 Pada tabel 4.12 di atas menjelaskan bahwa nilai cronbach alpha variabel Kualitas 
Pelayanan (X1) yaitu sebesar 0,829, Bagi Hasil (X2) sebesar 0,801, Promosi (X3) sebesar 0,758, 
Religiusitas (X4) sebesar 0,782 dan Keputusan Berpindah (Y) sebesar 0,922. Hal ini berarti nilai 
cronbach alpha dari tiap-tiap variabel lebih besar dari nilai minimal cronbach alpha 0,6 atau 
nilai Cronbach alpha > dari 0,6. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian 
yang digunakan untuk mengukur variabel independen yang terdiri dari kualitas pelayanan (X1), 
bagi hasil (X2), promosi (X3), religiusitas (X4) dan variabel yang terdiri dari keputusan berpindah 
(Y)  dapat dikatakan bahwa alat ukur dalam penelitian ini reliabel atau handal. 
 
4.2.5 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui penyimpangan yang terjadi pada data yang 
digunakan untuk penelitian. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, dan 
multikolinearitas. Dalam hal ini penulis menggunakan SPSS untuk mengolah data tersebut. 
Adapun uji asumsi klasiknya sebagai berikut: 
 
1. Uji Normalitas 
 Menurut Sunyoto (2011: 151), uji normalitas bertujuan untuk menguji data variabel bebas 
dan data variabel terikat pada persamaan regresi yang dihasilkan, berdistribusi normal atau 
berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas 
dan data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal sama sekali. Uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan uji statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov. berikut hasil uji 
normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov seperti gambar di bawah ini: 
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Tabel 4.13 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.26199560 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .088 
Positive .076 
Negative -.088 
Kolmogorov-Smirnov Z .088 
Asymp. Sig. (2-tailed) .055 
a. Test distribution is Normal 
b.   Calculated from data 
    Sumber: Data diolah SPSS (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.13 di atas uji normalitas dilakukan dengan menggunakan statistik 
Kolmogorov-Smirnov, nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,88 dan nilai signifikan sebesar 0,55 
atau lebih besar dari 0,05, sehingga disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikolinieritas 
 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel bebas, jika variabel bebas saling berkorelasi maka variabel ini 
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama 
variabel bebas sama dengan nol. Dalam penelitian ini teknik untuk menguji ada atau tidaknya 
multikolonieritas di dalam model regresi dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan VIF 
(Varian Inflation Factor). Apabila nilai tolerance mendekati 1, serta nilai VIF disekitar angka 1 
serta tidak lebih dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolineritas antara variabel 
bebas dalam model regresi. Sebaliknya, jika nilai tolerance lebih dari 1 dan nilai VIF lebih dari 
1, maka terjadi gangguan multikolonieritas pada penelitian tersebut (Ghozali, 2013: 105). Uji 
multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factors (VIF) dan Tolerance, 
untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.14 
Uji Multikolinearitas 
Model  
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
Konstanta   
Kualitas Pelayanan (X1) 0,882 1,133 
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Bagi Hasil (X2) 0,853 1,172 
Promosi (X3) 0,910 1,099 
Religiusitas (X4) 0,879 1,138 
Sumber: Data diolah dari SPSS (2019) 
 Berdasarkan uji multikolinearitas pada tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa diketahui 
nilai tolerance kualitas pelayanan (X1), bagi hasil (X2), promosi (X3), dan religiusitas (X4) lebih 
besar dari 0,10 sementara nilai VIF kualitas pelayanan (X1), bagi hasil (X2), promosi (X3), dan 
religiusitas (X4)  lebih kecil dari 10,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas. 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2013: 139), uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance residual dari satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap maka disebut 
homokedastisitas dan jika beda maka disebut juga dengan heteroskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah model regresi homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat grafik scatterplot, 
jika dalam grafik scatterplot penyebaran data tidak teratur dan tidak membentuk pola tertentu 
makan kesimpulannya adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Adapun hasil dari uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.6 
 
 
Sumber: Data diolah di SPSS (2019) 
Gambar 4.6 
Grafik Scatterplot 
Berdasarkan gambar 4.6 di atas dapat dilihat bahwa dalam grafik scatterplot terjadi 
penyebaran data yang tidak teratur dan tidak membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan 
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bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Sehigga model regresi layak digunakan untuk 
menganalisis hubungan antara kualitas pelayanan, bagi hasil, promosi dan religiusitas terhadap 
keputusan nasabah berpindah ke BNI syariah. 
 
4.2.6 Analisis Regresi Linear Berganda 
 Menurut Sugiyono (2015: 120), regresi linier berganda adalah metode analisis yang 
digunakan untuk memodelkan efek simultan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen. Tujuannya untuk menguji hubungan antara dua atau lebih variabel independen dengan 
variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah kualitas pelayanan, 
bagi hasil, promosi dan religiusitas. Sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah keputusan 
nasabah berpindah dari bank konvensional ke BNI Syariah Banda Aceh. Model regresi linier 
berganda dapat dilihat pada tabel  berikut: 
Tabel 4.15 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
Konstanta 1,355 1,484  ,913 ,364 
Kualitas Pelayanan 
(X1) 
,018 ,038 ,039 ,463 ,644 
Bagi Hasil (X2) ,199 ,061 ,279 3,288 ,001 
Promosi (X3) ,065 ,043 ,124 1,510 ,134 
Religiusitas (X4) ,468 ,086 ,453 5.419 ,000 
Sumber: Data diolah dari SPSS (2019) 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dirumuskan persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut:  
                                                                  
Y = 1,355 + 0,018X1 + 0,199X2 + 0,065X3 + 0,0468X4 + e    (4.1) 
  
Keterangan :  
Y   = Keputusan nasabah berpindah ke BNI Syariah 
a = Konstanta  
b = Koefisien regresi  
X1   = Variabel kualitas pelayanan  
X2 = Variabel bagi hasil  
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X3 = Variabel promosi 
X4 = Variabel religiusitas 
e   = error 
Berdasarkan model (4.1) maka penjelasan mengenai hubungan antar variabel dependen dan 
variabel independen adalah sebagai berikut: 
- Nilai konstanta atau α = 4,799 menunjukkan besarnya keputusan pembelian yang 
diberikan adalah 1,355 jika variabel kualitas pelayanan (X1), bagi hasil (X2), promosi 
(X3) dan religiusitas (X4) adalah 0 (nol) atau konstan. 
- Variabel kualitas pelayanan (X1) sebesar 0,018, menyatakan bahwa jika kualitas 
pelayanan bertambah 1 satuan dan variabel lainnya dianggap konstan maka variabel Y 
yaitu keputusan nasabah berpindah dari bank konvensional ke BNI Syariah akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,018 atau dengan presentase sebesar 1%. Koefisien 
regresi untuk variable kualitas pelayanan bernilai positif berarti menyatakan bahwa 
apabila semakin meningkat kualitas pelayanan maka keputusan nasabah untuk melakukan 
perpindahan dari bank konvensional ke BNI Syariah juga akan meningkat. 
- Variabel bagi hasil (X2) sebesar 0,199, menyatakan bahwa jika bagi hasil bertambah 1 
satuan dan variabel lainnya dianggap konstan maka variabel Y yaitu keputusan nasabah 
berpindah dari bank konvensional ke BNI Syariah akan mengalami peningkatan sebesar 
0,199 atau dengan presentase sebesar 19%. Koefisien regresi untuk variable bagi hasil 
bernilai positif berarti menyatakan bahwa apabila semakin meningkat bagi hasil maka 
keputusan nasabah untuk melakukan perpindahan dari bank konvensional ke BNI Syariah 
juga akan meningkat. 
- Variabel promosi (X3) sebesar 0,065, menyatakan bahwa jika promosi bertambah 1 
satuan dan variabel lainnya dianggap konstan maka variabel Y yaitu keputusan nasabah 
berpindah dari bank konvensional ke BNI Syariah akan mengalami peningkatan sebesar 
0,065 atau dengan presentase sebesar 6%. Koefisien regresi untuk variable promosi 
bernilai positif berarti menyatakan bahwa apabila semakin meningkat bagi hasil maka 
keputusan nasabah untuk melakukan perpindahan dari bank konvensional ke BNI Syariah 
juga akan meningkat. 
- Variabel religiusitas (X4) sebesar 0,468, menyatakan bahwa jika religiusitas bertambah 1 
satuan dan variabel lainnya dianggap konstan maka variabel Y yaitu keputusan nasabah 
berpindah dari bank konvensional ke BNI Syariah akan mengalami peningkatan sebesar 
0,468 atau dengan presentase sebesar 46%. Koefisien regresi untuk variable religiusitas 
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bernilai positif berarti menyatakan bahwa apabila semakin meningkat religiusitas maka 
keputusan nasabah untuk melakukan perpindahan dari bank konvensional ke BNI Syariah 
juga akan meningkat. 
 
 
4.2.7 Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R
2 
adjusted) digunakan untuk menunjukkan seberapa besar 
variabel independen menjelaskan variabel dependen. R
2
 pada persamaan regresi rentan terhadap 
penambahan variabel independen, dimana semakin banyak variabel independen yang terlibat, 
maka semakin besar nilai R
2
 pada analisis regresi berganda (Ghozali, 2013: 110). Nilai koefisien 
determinasi (R
2
) digunakan R square, untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.16 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model 
R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
dimension0 1 ,646
a
 ,418 ,393 1,288 
a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Promosi, Kualitas Pelayanan, Bagi Hasil 
b. Dependent Variable: Keputusan Berpindah 
Sumber: Data diolah dari SPSS (2019) 
Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan SPSS, dapat dilihat pada tabel 
4.16 menunjukkan bahwa nilai Koefisien Determinasi (R
2
) yang diperoleh adalah sebesar 0,393 
atau 39,3%. Hal ini berarti hanya 39,3% variabel independen (kualitas pelayanan, bagi hasil, 
promosi dan religiusitas) dapat mempengaruhi variabel dependen (keputusan berpindah). 
Sedangkan sisanya sebesar 60,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.  
 
4.2.8 Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini sesudah dilakukan pengukuran variabel, selanjutnya dilakukan 
pengujian untuk setiap hipotesis. Untuk menentukan menerima atau menolak hipotesis yang 
diajukan, maka dilakukan uji t dan uji f untuk melihat pengaruh kualitas pelayanan, bagi hasil, 
promosi, dan religiusitas terhadap keputusan berpindah ke BNI Syariah Banda Aceh. Hal ini 
dilakukan dengan membandingkan nilai ttabel dan thitung dengan tingkat signifikan 5%. 
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1. Uji F (Uji Simultan) 
Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013: 108). 
Cara untuk mengetahuinya yaitu dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel 
sebagai berikut: 
1. Bila F hitung > F tabel dan tingkat signifikasi < (0,05 atau 5%), maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Bila F hitung < F tabel dan tingkat signifikasi > (0,05 atau 5%), maka H0 diterima dan Ha 
ditolak, artinya bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
 
Tabel 4.17 
Uji Simulan (F) 
ANOVA
b
 
Model Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 113,079 4 28,270 17,033 ,000
b
 
Residual 157,671 95 1,660   
Total 270,750 99    
a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Bagi Hasil, Promosi, dan Religiusitas  
b. Dependent Variable: Keputusan Berpindah 
Sumber: Data diolah dari SPSS (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikannya 0,000 artinya 0.000 
< 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-
sama (simultan) variabel kualitas pelayanan, bagi hasil, promosi, dan religiusitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah berpindah dari bank konvensional ke BNI 
Syariah. 
 
2. Uji T (Uji Parsial) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Penelitian ini 
dilakukan dengan melihat langsung pada hasil perhitungan koefisien regresi melalui SPSS pada 
bagian Unstandardized Coefficients dengan membandingkan Unstandardized Coefficients B 
dengan Standars error of estimate sehingga akan didapatkan hasil yang dinamakan t hitung 
(Ghozali, 2013: 107). Sebagai dasar pengambilan keputusan dapat digunakan kriteria pengujian 
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sebagai berikut: 
3. Bila t hitung > t tabel dan tingkat signifikasi < (0,05 atau 5%), maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
4. Bila t hitung < t tabel dan tingkat signifikasi > (0,05 atau 5%), maka H0 diterima dan Ha 
ditolak, artinya bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
 
Tabel 4.18 
Uji Parsial (T) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,355 1,484  ,913 ,364 
Kualitas 
Pelayanan 
,018 ,038 ,039 ,463 ,644 
Bagi Hasil ,199 ,061 ,279 3,288 ,001 
Promosi ,065 ,043 ,124 1,510 ,134 
Religiusitas ,468 ,086 ,453 5,419 ,000 
Sumber: Data diolah dari SPSS (2019) 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat dijelaskan bahwa: 
a. Hipotesis 1 
Uji statistik secara parsial pada tabel diatas, dapat diketahui variabel kualitas pelayanan 
(X1) memperoleh nilai thitung sebesar 0,463 dan ttabel sebesar 1,985, sehingga thitung lebih 
kecil dari ttabel (0,463 < 1,985) dengan nilai signifikannya sebesar 0,644, nilai signifikan 
tersebut lebih besar dari 0,05 (0,644 > 0,05). Maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 
bahwa variabel kualitas pelayanan (X1) tidak berpengaruh terhadap variabel keputusan 
berpindah (Y).  
b. Hipotesis 2 
Uji statistik secara parsial pada tabel diatas, dapat diketahui variabel bagi hasil (X2) 
memperoleh nilai t hitung sebesar 3,288 dan t tabel sebesar 1,985 sehingga t hitung > t 
tabel, dengan nilai signifikan sebesar 0,001. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 
(0,001 < 0,05). Maka H0 ditolak dan Hₐ diterima, artinya bahwa variabel bagi hasil (X₂) 
berpengaruh terhadap variabel keputusan berpindah (Y). Nilai t hitung yang diperoleh 
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positif, yaitu sebesar 3,288 artinya hasil hipotesis adalah berpengaruh positif dan 
signifikan. 
 
c. Hipotesis 3 
Uji statistik secara parsial pada tabel diatas, dapat diketahui variabel promosi (X3) 
memperoleh nilai thitung sebesar 1,510 dan ttabel sebesar 1,985, sehingga thitung lebih kecil 
dari ttabel (1,510 < 1,985) dengan nilai signifikannya sebesar 0,134, nilai signifikan 
tersebut lebih besar dari 0,05 (0,134 > 0,05). Maka H0 diterima dan Ha, artinya bahwa 
variabel promosi (X3) tidak berpengaruh terhadap variabel keputusan berpindah (Y). 
 
d. Hipotesis 4 
Uji statistik secara parsial pada tabel diatas, dapat diketahui variabel religiusitas (X4) 
memperoleh nilai t hitung sebesar 5,419 dan t tabel sebesar 1,985 sehingga t hitung > t 
tabel, dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 
(0,000 < 0,05). Maka H0 ditolak dan Hₐ diterima, artinya bahwa variabel religiusitas (X4) 
berpengaruh terhadap variabel keputusan berpindah (Y). Nilai t hitung yang diperoleh 
positif, yaitu sebesar 5,419 artinya hasil hipotesis adalah berpengaruh positif dan 
signifikan. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
 Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan pengaruh kualitas pelayanan, bagi hasil, 
promosi, dan religiusitas terhadap keputusan nasabah berpindah dari bank konvensional ke BNI 
Syariah (Studi pada BNI Syariah Cabang Banda Aceh). Berikut ini adalah pembahasan dari 
masing-masing variabel yang terkait dalam penelitian ini: 
 
4.3.1 Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah Berpindah ke BNI 
Syariah 
 Menurut Hasan (2010), Kualitas merupakan kunci menciptakan nilai dan kepuasan 
pelanggan dan ini merupakan pekerjaan setiap orang (karyawan). Kualitas pelayanan yang di 
berikan suatu perusahaan jasa seperti perbankan merupakan suatu hal yang sangat sensitif. 
Nasabah tentunya ingin mendapatkan pelayanan yang sangat baik,  Semakin baik pelayanan 
yang diberikan oleh sebuah bank kepada nasabahnya, maka semakin baik pula persepsi nasabah 
terhadap bank tersebut. Menurut Fandy Tjiptono (2005:121), citra kualitas yang baik bukanlah 
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berdasarkan sudut pandang atau persepsi penyedia jasa melainkan berdasarkan sudut pandang 
atau persepsi pelanggan.  Begitu juga dalam hal perpindahan nasabah, seseorang sebelum 
berpindah pasti akan mencari tahu dahulu pelayanan bank yang akan dia gunakan, baik mencari 
tahu lewat teman/saudara, atau mencari tahu lewat sosial media (online). Nasabah yang 
melakukan perpindahan (customer switching) tertarik untuk melakukan perpindahan jika kualitas 
pelayanan yang diberikan bank sesuai dengan yang diharapkan dan begitu pula sebaliknya.  
Berdasarkan hasil statistik parsial, pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan 
antara thitung dan ttabel, variabel kualitas pelayanan (X1) dapat diketahui memperoleh nilai thitung 
sebesar 0,463 dan ttabel sebesar 1,985, sehingga thitung lebih kecil dari ttabel (0,463 > 1,985) dengan 
nilai signifikannya sebesar 0,644, nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,008 < 0,05). 
Maka H0 diterima, artinya bahwa variabel kualitas pelayanan (X1) tidak berpengaruh terhadap 
variabel keputusan berpindah (Y).  
Hal ini mengindikasikan bahwa keputusan nasabah untuk berpindah dari bank 
konvensional ke BNI Syariah tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh kualitas pelayanan, dapat 
disimpulkan berdasarkan angket yang di isi responden banyak yang mengisi kurang setuju atau  
tidak setuju pada poin 6, bahwasannya ATM atau kantor cabang BNI Syariah mudah ditemukan 
atau mudah dijangkau. Artinya, tidak banyaknya ketersediaan ATM dan mudah dijangkau nya 
kantor cabang BNI syariah mengakibatkan kualitas pelayanan yang diberikan oleh pihak BNI 
Syariah tidak ada pengaruhnya terhadap keputusan nasabah bank konvensional berpindah ke 
BNI Syariah. Sehingga hipotetsis (H01) yang menyatakan kualitas pelayanan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap keputusan nasabah berpindah dari bank konvensional ke BNI Syariah 
dapat diterima. Hal ini sekaligus menjawab rumusan masalah pertama yang menyatakan kualitas 
pelayanan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan nasabah berpindah dari bank 
konvensional ke BNI Syariah  
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khurniya (2017), dengan 
judul “Pengaruh Marketing Mix Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah 
Mengunakan Produk Bank Syariah (Studi Kasus Pada Bank Muamalat KCP Salatiga)” yang 
menyimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
nasabah menggunakan jasa perbankan syariah.                      
  
4.3.2 Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Keputusan Nasabah Berpindah ke BNI Syariah 
Menurut Ismail (2011: 95), bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah 
dilakukan oleh pihak- pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan pihak bank 
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syariah. Bagi hasil pada bank syariah disebut juga dengan margin, bank dan nasabah biasanya 
menyepakati persentase bagi hasil diawal sebelum mereka melakukan segala transaksi. Akad 
bank syariah yang sangat dikenal oleh masyarakat luas adalah akad Mudharabah. akad 
Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua belah pihak, pihak pertama (pemilik dana) 
menyediakan seluruh dana, dan pihak kedua (pengelola dana) bertindak sebagai pengelola. 
Berdasarkan uji statistik secara parsial pada variabel promosi (X2) memperoleh nilai t 
hitung sebesar 3,288 dan t tabel sebesar 1,98 sehingga t hitung > t tabel, dengan nilai signifikan 
sebesar 0,001. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Maka Hₐ diterima, 
artinya bahwa variabel bagi hasil (X₂) berpengaruh terhadap variabel keputusan berpindah (Y). 
Nilai t hitung yang diperoleh positif, yaitu sebesar 3,288 artinya hasil hipotesis adalah 
berpengaruh positif dan signifikan.  
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik keuntungan bagi hasil yang ditetapkan oleh 
pihak bank, maka akan semakin besar pengaruhnya kepada keputusan nasabah untuk berpindah 
dari bank konvensional ke BNI Syariah. Sehingga hipotetsis (Ha2) yang menyatakan Bagi hasil 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan nasabah berpindah dari bank konvensional ke 
BNI Syariah dapat diterima. Hal ini sekaligus menjawab rumusan masalah kedua yang 
menyatakan bagi hasil berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan nasabah berpindah dari 
bank konvensional ke BNI Syariah. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yogiarto (2015), dengan judul 
“Pengaruh Bagi Hasil, Promosi, Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa 
Perbankan Syariah Tabungan Mudharabah (Studi Kasus Pada Nasabah Bank Muamalat 
Pekalongan)” yang menyimpulkan bahwa bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan nasabah menggunakan jasa perbankan syariah. 
 
4.3.3 Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Nasabah Berpindah ke BNI Syariah 
 Menurut Wahjono (2013), Tujuan kegiatan promosi adalah memberitahukan dan 
mengkomunikasikan kepada masyarakat tentang keberadaan keberadaan produk, tentang 
kemanfaatan, tentang keunggulan, tentang atribut- atribut yang dimiliki, tentang harga, dimana 
dan cara memperolehnya. Tanpa promosi, jangan diharapkan nasabah dapat mengenal bank. 
Oleh karena itu, promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan 
mempertahankan nasabahnya. Salah satu tujuan promosi bank adalah menginformasikan segala 
jenis produk yang ditawarkan dan berusaha menarik calon nasabah yang baru. 
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Uji statistik secara parsial pada tabel diatas, dapat diketahui variabel promosi (X3) 
memperoleh nilai thitung sebesar 1,510 dan ttabel sebesar 1,985, sehingga thitung lebih kecil dari ttabel 
(1,510 < 1,985) dengan nilai signifikannya sebesar 0,134, nilai signifikan tersebut lebih besar 
dari 0,05 (0,134 > 0,05). Maka H0 diterima, artinya bahwa variabel promosi (X3) tidak 
berpengaruh terhadap variabel keputusan berpindah (Y). Hal ini disebabkan dari keseluruh 
jawaban responden, masih banyak yang menjawab kurang setuju dan ragu-ragu bahwa keputusan 
mereka dalam berpindah ke  BNI Syariah dikarenakan indikator-indikator promosi yang 
dilakukan, yang mana didukung oleh banyaknya responden yang menjawab tidak setuju dan 
ragu-ragu bahwa mereka mendapatkan informasi mengenai bank BNI Syariah melalui periklanan 
baik itu periklanan melalui media cetak (koran, majalah, dll), periklanan melalui media penyiar 
(radio, televisi, dll) maupun melalui internet. 
Hal ini mengindikasikan bahwa promosi yang dilakukan oleh pihak bank kurang gencar 
dan sangat minim menggunakan media promosi yang digunakan oleh bank syariah lain dalam 
memproduksikan banknya. BNI Syariah kurang melakukan promosi melalui media internet, 
media cetak, media penyiar dan hampir tidak pernah memajangkan spanduk atau alat promosi 
lainnya di tempat yang strategis, sehingga banyak dari masyarakat kurang mendapatkan 
informasi tentang BNI Syariah. Sehingga hipotetsis (H03) yang menyatakan promosi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan nasabah berpindah dari bank konvensional ke 
BNI Syariah dapat diterima. Hal ini sekaligus menjawab rumusan masalah yang ketiga yang 
menyatakan promosi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan nasabah berpindah 
dari bank konvensional ke BNI Syariah 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khurniya (2017), dengan judul 
“Pengaruh Bagi Hasil, Promosi, Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa 
Perbankan Syariah Tabungan Mudharabah (Studi Kasus Pada Nasabah Bank Muamalat 
Pekalongan)” yang menyimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa perbankan syariah. 
 
4.3.4 Pengaruh Religiusitas Terhadap Keputusan Nasabah Berpindah ke BNI Syariah 
Menurut Rahmat (1997) Religius berasal dari kata religion (agama). Agama mengandung 
makna ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi manusia. Ikatan yang dimassud berasal dari 
kekuatan yang lebih tinggi dari manusia. Kekuatan gaib yang tidak dapat ditangkap dengan 
panca indra, namun mempunyai pengaruh yang besar sekali terhadap kehidupan sehari-hari 
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Uji statistik secara parsial pada tabel diatas, dapat diketahui variabel religiusitas (X4) 
memperoleh nilai t hitung sebesar 5,419 dan t tabel sebesar 1,985 sehingga t hitung > t tabel, 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 
0,05). Maka Hₐ diterima, artinya bahwa variabel religiusitas (X4) berpengaruh terhadap variabel 
keputusan berpindah (Y). Nilai t hitung yang diperoleh positif, yaitu sebesar 5,419 artinya hasil 
hipotesis adalah berpengaruh positif dan signifikan. 
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar religiusitas yang dimiliki oleh masyarakat 
Banda Aceh, maka akan semakin besar pengaruhnya kepada keputusan nasabah untuk berpindah 
dari bank konvensional ke BNI Syariah. Sehingga hipotetsis (Ha4) yang menyatakan religiusitas 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan nasabah berpindah dari bank konvensional ke 
BNI Syariah dapat diterima. Hal ini sekaligus menjawab rumusan masalah yang keempat yang 
menyatakan religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan nasabah berpindah 
dari bank konvensional ke BNI Syariah. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh 
Saud, Teguh, Nugraheni (2018) dengan judul “Analisis Faktor Mempengaruhi Perilaku Nasabah 
Perbankan Konvensional Beralih Ke Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada Mahasiswa 
Perguruan Tinggi Di D.I.Y)” yang menyimpulkan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa perbankan syariah. 
4.3.5 Pengaruh Kualitas Pelayanan, Bagi Hasil, Promosi, dan Religiusitas Terhadap 
Keputusan Nasabah berpindah ke BNI Syariah 
Berdasarkan hasil uji statistik secara simultan, pengujian hipotesis dilakukan dengan 
melihat nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000 artinya 0,000 < 0,05 sehingga H₀ ditolak dan Hₐ 
diterima, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan, variabel kualitas pelayanan (X₁), bagi 
hasil (Xₐ), promosi (X3), dan religiusitas (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan nasabah berpindah dari bank konvensional ke BNI Syariah. Hasil uji determinasi (R²) 
juga menunjukkan bahwa nilai koefisien R² sebesar 0,393% artinya sebesar 39,3% variabel 
independen (kualitas pelayanan, bagi hasil, romosi, dan religiusitas) mempengaruhi keputusan 
nasabah berpindah dari bank konvensional ke BNI Syariah, sedangkan 60,7% dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
Hipotetsis (Ha4) yang kualitas pelyanan,tingkat bagi hasil, promosi dan religiusitas secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah berpindah dari bank konvensional 
ke BNI Syariah dapat diterima. Hal ini sekaligus menjawab rumusan masalah yang ke 4 yang 
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menyatakan secara simultan atau secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kualitas pelayanan, bagi hasil, promosi, dan religiusitas terhadap keputusan nasabah bank 
konvensional berpindah ke BNI Syariah. 
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BAB V  
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Kualitas Pelayanan, Bagi 
Hasil, Promosi, dan Religiusitas terhadap Keputusan Nasabah berpindah dari bank konvensional ke 
BNI Syariah (Studi pada BNI Syariah Cabang Banda Aceh). Maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan uji statistik secara parsial pada variabel kualitas pelayanan  (X1) memperoleh 
nilai thitung sebesar 0,463 dan ttabel sebesar 1,985, sehingga thitung lebih kecil dari ttabel (0,463 > 
1,985) dengan nilai signifikannya sebesar 0,644, nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 
(0,644 < 0,05). Maka H0 diterima, artinya bahwa variabel kualitas pelayanan (X1) tidak 
berpengaruh terhadap variabel keputusan berpindah (Y). Hal ini disebabkan dari keseluruh 
jawaban responden, masih banyak yang menjawab tidak setuju dan ragu-ragu bahwa 
keputusan mereka dalam berpindah ke BNI Syariah dikarenakan indikator-indikator kualitas 
pelayanan yang dilakukan, yang mana didukung oleh banyaknya responden yang menjawab 
tidak setuju dan kurang setuju bahwa mereka mendapatkan informasi mengenai kualitas 
pelayanan BNI Syariah. 
2. Bagi Hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah beralih dari bank 
konvensional ke BNI Syariah. Hal ini berdasarkan hasil pengujian uji t diperoleh nilai thitung 
lebih besar dari ttabel yaitu (3,288 > 1,985) dengan nilai signifikan sebesar 0,001 berarti lebih 
kecil dari 0,05 maka H0 ditolak  atau H1 diterima. Artinya bahwa bagi hasil di BNI Syariah 
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan nasabah berpindah dari bank konvensional 
ke bank syariah.  
3. Berdasarkan uji statistik secara parsial pada variabel promosi (X3) memperoleh nilai thitung 
sebesar 1,510 dan ttabel sebesar 1,985, sehingga thitung lebih kecil dari ttabel (1,510 < 1,985) 
dengan nilai signifikannya sebesar 0,134, nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (0,134 
> 0,05). Maka H0 diterima, artinya bahwa variabel promosi (X3) tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel keputusan berpindah (Y). Hal ini disebabkan dari keseluruhan 
jawaban responden, masih banyak yang menjawab tidak setuju dan kurang setuju bahwa 
keputusan mereka dalam berpindah ke BNI Syariah dikarenakan indikator-indikator promosi 
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yang dilakukan, yang mana didukung oleh banyaknya masyarakat yang menjawab tidak setuju 
dan ragu-ragu bahwa mereka mendapatkan informasi mengenai BNI Syariah melalui 
periklanan baik itu periklanan melalui media cetak (koran, majalah, dll), periklanan melalui 
media penyiar (radio, televisi, dll) maupun melalui internet.  
4. Berdasarkan uji statistik secara parsial pada variabel religiusitas (X4) memperoleh nilai t 
hitung sebesar 5,419 dan t tabel sebesar 1,985 sehingga t hitung > t tabel, dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka 
Hₐ diterima, artinya bahwa variabel religiusitas (X4) berpengaruh terhadap variabel keputusan 
berpindah (Y). Nilai t hitung yang diperoleh positif, yaitu sebesar 5,419 artinya hasil hipotesis 
adalah berpengaruh positif dan signifikan.  
5. Berdasarkan hasil uji statistik secara simultan, pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat 
nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000 artinya 0,000 < 0,05 sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima, 
maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan, variabel kualitas pelayanan (X₁), bagi hasil 
(X2), promosi (X3), dan religiusitas (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan nasabah berpindah dari bank konvensional ke BNI Syariah. Hasil uji determinasi 
(R²) juga menunjukkan bahwa nilai koefisien R² sebesar 0,393% artinya sebesar 39,3% 
variabel independen (kualitas pelayanan, bagi hasil, romosi, dan religiusitas) mempengaruhi 
keputusan nasabah berpindah dari bank konvensional ke BNI Syariah, sedangkan 60,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang 
dapat diberikan sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa kualitas pelayanan dan promosi tidak berpengaruh 
terhadap keputusan nasabah berpindah dari bank konvensional ke bank BNI Syariah, penelitian 
selajutnya bisa dilakukan dengan menggunakan indikator yang lebih banyak untuk mengukur 
kualitas pelayanan  dan promosi agar diperoleh hasil yang lebih konfrehensif. 
2. Penelitian ini hanya difokuskan pada pengukuran kualitas pelayanan, bagi hasil, promosi, dan 
religiusitas pada nasabah di bank BNI Syari’ah. Penelitian selanjutnya bisa diarahkan pada 
pengukuran pada variabel yang sama namun diimplementasikan kepada objek penelitian di 
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beberapa Bank Syariah lainnya untuk kemudian dibandingkan hasilnya antara satu bank dengan 
bank lainnya. 
3. Pada penelitian ini didapati bahwa bagi hasil dan tingkat religiusitas berpengaruh terhadap 
keputusan nasabah berpindah ke bank BNI Syariah. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
disarankan untuk bisa dijadikan acuan oleh Pemerintah Aceh, Pelaku Perbankan Syari’ah, 
Akademisi, dan para pengambil kebijakan di Aceh untuk kemudian mengembankan perbankan 
syari’ah secara lebih luas untuk bisa mencapai seluruh lapisan masyarakat di Aceh. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat dijadikan sebagai bahan koreksi serta 
bahan pembelajaran untuk melakukan penelitian yang akan datang. Keterbatasan tersebut antara 
lain: 
1. Sulitnya mendapatkan data pendukung dari bank BNI konvensional, sehingga penulis tidak 
dapat membandingkan pertumbuhan jumlah nasabah BNI Syariah dan BNI Konvensional 
pertahunnya. 
2. Nilai Adjusted R Square hanya sebesar 0,393. Hal itu menunjukkan bahwa variabel dalam 
penelitian ini, yaitu kualitas pelayanan, bagi hasil, promosi, dan religiusitas hanya dapat 
menjelaskan pengaruh terhadap keputsan nasabah berpindah sebesar 39%. Sehingga masih 
perlu kajian tentang variable- variabel independen lain di luar model penelitian yang dapat 
mempengaruhi keputusan nasabah berpindah. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
FEBI UIN AR-RANIRY 2019 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Bapak/Ibu Yang Terhormat, 
 
Saya saat ini sedang melakukan sebuah penelitian untuk program Sarjana Strata Satu (S-1) dengan judul 
Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Berpindah (Customer Switching) dari Bank 
Konvensional ke Bank Syariah ( Studi Pada Nasabah BNI Syariah Banda Aceh) Penelitian ini dilakukan 
untuk menguji seberapa besar pengaruh kualitas pelayanan,bagi hasil, promosi dan religiusitas terhadap 
keputusan nasabah berpindah dari bank konvensional ke BNI Syariah kota Banda Aceh. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak PT Bank Negara Indonesia Syariah menyangkut 
dengan seberapa berpengaruh kualitas pelayanan,bagi hasil, promosi dan religiusitas terhadap keputusan 
nasabah berpindah. Serta dapat bermanfaat dengan dijadikan pertimbangan dalam meningkatkan kinerja 
bank. 
Demi tercapainya maksud tersebut, partisipasi dan kerjasama anda sangat diharapkan. Silahkan isi kuesioner 
ini secara jujur dan benar. Jawaban anda akan sepenuhnya dirahasiakan. Tidak seorangpun kecuali saya 
akan memiliki akses terhadap informasi yang akan anda berikan. Semua informasi yang didapat dari survey 
ini hanya akan digunakan untuk kepentingan akademik. Untuk mengisi kuesioner ini diperlukan waktu 4-8 
menit saja. 
Sebelumnya saya ingin mengucapkan ribuan terimakasih atas partisipasi anda semua dalam survey ini. 
Semoga Allah membalas kebaikan anda kelak. Jika anda memerlukan informasi lebih lanjut, silahkan 
menghubungi saya pada alamat yang tertera dibawah ini. 
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Hormat Saya, 
Nellyana Embun Sari  
nellyanaembunsari97@gmail.com 
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KUESIONER PENELITIAN 
A. DATA NASABAH 
1. Nama : 
2. Jenis Kelamin : 
   Laki- Laki   Perempuan 
3. Usia : 
   < 15 thn   21-25 thn               > 35thn    
   15-20 thn   26-30 thn 
4. Pekerjaan : 
  Pelajar/Mahasiwa   Tidak bekerja/Pensiun 
  Guru/Dosen ………………………….. 
5. Pendidikan Terakhir 
        SD   SMA   S1 
   SMP           D3   S2 
6. Pengahasilan Perbulan 
        < 1 Jt   6-10 Jt   > 15 Jt 
1-5 Jt                           11- 15 Jt   
B. PETUNJUK PENGISIAN 
Berikanlah jawaban untuk mengisi pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda 
checklist () pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan jawaban anda. 
C. KRITERIA 
STS : Sangat Tidak Setuju   TS : Tidak Setuju 
N : Netral    S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
 
Isilah sejumlah pertanyaan dibawah ini : 
 
1. Kualitas Pelayanan (X1) 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Petugas bank BNI Syariah selalu melayani 
saya dengan sopan dan ramah saat 
bertransaksi 
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LANJUTAN  
TABEL KUALITAS PELAYANAN 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
2 Petugas bank BNI Syariah memberi 
pelayanan yang sama dan adil pada tiap 
nasabah  
     
3 Petugas bank BNI Syariah memproses 
dengan cepat transaksi yang saya lakukan  
     
4 Petugas bank BNI Syariah selalu 
memberikan informasi terbaru tentang 
produk dan pelayanan bank kepada nasabah 
     
5 Saya merasa aman dan nyaman dalam 
bertransaksi pada BNI Syariah 
     
6 Kantor kas dan ATM bank BNI  Syariah 
mudah di jangkau dan di akses 
     
 
2. Tingkat Bagi Hasil (X2) 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Saya mengetahui nisbah keuntungan 
ditentukan tidak berdasarkan porsi setoran 
modal melainkan berdasarkan kesepakatan 
     
2 Saya beralih ke bank BNI syariah karena 
tingkat bagi hasil yang lebih mengguntungkan 
     
3 Didalam bank syariah keuntungan dibagi 
secara adil sesuai dengan kesepakatan 
     
4 Tingkat bagi hasil bank syariah relatif tinggi 
dari pada bank konvensional 
     
5 Perolehan bagi hasil bank syariah sudah 
sesuai dengan prinsip syariah 
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3. Promosi (X3) 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Saya mengetahui bank syariah dari teman 
atau keluarga yang juga menggunakan bank 
syariah 
     
2 Saya mendapat informasi terkait bank syariah 
melalui internet 
     
3 Saya mendapat informasi terkait bank syariah 
melalui media cetak (koran, majalah, dll) 
     
4 Saya mendapat informasi terkait bank syariah 
melalui media penyiar (radio, televisi, dll) 
     
5 BNI Syariah memajangkan spanduk dan alat 
promosi di tempat strategis 
     
 
4. Religiusitas (X4) 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Saya mempertimbangkan prinsip syariah 
dalam menggunakan produk bank syariah 
     
2 Saya menyadari bahwa pemberlakuan sistem 
bunga pada bank konvensional adalah riba   
     
3 Transaksi keuangan di BNI Syariah sudah 
sesuai dengan prinsip Syariah 
     
 
5. Keputusan Berpindah (Y) 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Saya memiliki keinginan berpindah bank dari 
bank konvensional ke bank BNI Syariah 
     
2 Saya merasa puas setelah beralih dari bank 
konvensional ke BNI Syariah  
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3 Saya merasa lebih menguntungkan setelah 
beralih menggunakan bank BNI Syariah 
     
LAMPIRAN II : Jawaban Responden 
No 
Kualitas Pelayanan Bagi Hasil Promosi Religiusitas 
Keputusan 
Berpindah 
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 1 2 3 
1 5 5 4 3 5 3 4 3 4 3 4 5 4 3 3 5 5 5 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 5 2 4 5 5 5 4 5 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 2 2 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 5 3 3 4 3 
6 5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 5 4 4 4 4 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
8 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 
10 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 
11 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 5 5 4 3 4 4 4 5 4 
12 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 
13 4 4 4 4 5 4 3 5 5 3 4 3 4 1 1 3 5 4 4 5 5 5 
14 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 5 4 4 4 5 4 3 3 3 3 4 5 5 4 3 3 4 5 4 5 4 4 
17 4 4 4 4 4 4 3 2 3 1 2 1 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 
18 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 
19 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
20 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
21 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
22 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 
23 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 2 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 
24 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 1 1 1 5 4 4 4 5 5 5 
25 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 
26 4 4 4 3 5 3 4 4 4 5 5 4 3 3 3 4 3 5 5 5 5 5 
27 4 4 2 4 4 3 4 5 4 2 4 4 2 2 2 3 5 5 4 5 4 4 
28 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 5 5 4 4 3 4 
29 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 
30 4 4 4 4 4 2 4 5 4 5 4 4 2 2 2 3 4 5 5 5 5 5 
31 5 5 5 4 5 4 5 2 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 
33 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 1 1 1 2 4 5 3 4 4 4 
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34 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
36 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
37 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
38 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 
39 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 
 
No Kualitas Pelayanan Bagi Hasil Promosi Religiusitas 
Keputusan 
Berpindah 
40 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 5 5 4 4 4 
41 4 4 3 4 4 5 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
42 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
43 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 5 4 4 4 4 
44 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 
45 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
46 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 1 2 2 1 4 4 4 4 4 3 
47 4 4 4 5 5 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
48 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
49 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
50 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
51 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 4 4 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 5 5 5 5 5 5 
53 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 5 4 3 4 4 4 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
55 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 
56 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 5 5 5 
57 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
58 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 
59 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 4 4 
60 5 5 4 4 3 4 5 4 4 3 3 5 4 4 3 3 5 4 4 5 4 4 
61 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 4 4 4 4 
62 5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 3 3 3 3 4 5 4 4 5 4 
63 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 3 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 
64 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
65 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 
66 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 5 5 5 5 5 
67 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 5 5 4 5 4 4 
68 5 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 2 2 2 5 5 5 5 5 5 
69 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
70 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 2 2 2 5 5 5 5 4 4 4 
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71 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 5 3 2 1 2 5 4 4 5 4 5 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 
73 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 
74 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 3 2 2 2 5 5 5 5 5 5 
75 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 
76 1 2 2 3 4 1 4 4 3 3 2 2 2 1 1 1 3 4 4 3 3 3 
77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
78 5 3 4 3 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 
 
 
No Kualitas Pelayanan Bagi Hasil Promosi Religiusitas 
Keputusan 
Berpindah 
79 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 
80 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 5 5 5 4 4 4 
81 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 
82 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
83 5 5 5 5 4 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 
84 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
85 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
86 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
89 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
90 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 
91 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 5 4 5 4 4 5 
92 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 
93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
94 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
95 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 
96 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
97 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 
98 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 
99 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 
100 4 4 4 4 4 3 4 3 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
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LAMPIRAN 3 : Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N 
Minimu
m 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation 
Total_X1 100 5 30 24.58 3.627 
Total_X2 100 11 25 19.88 2.315 
Total_X3 100 7 25 17.31 3.139 
Total_X4 100 9 20 12.97 1.598 
Total_Y 100 7 15 12.95 1.654 
Valid N 
(listwise) 
100 
    
 
LAMPIRAN 4 : Uji Validitas 
 
1. Kualitas Pelayanan (X1) 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total_X1 
X1.1 Pearson 
Correlation 
1 .716
**
 .605
**
 .432
**
 .478
**
 .406
**
 .609
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.2 Pearson 
Correlation 
.716
**
 1 .732
**
 .628
**
 .571
**
 .310
**
 .628
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .002 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.3 Pearson 
Correlation 
.605
**
 .732
**
 1 .605
**
 .495
**
 .357
**
 .607
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
97 
 
X1.4 Pearson 
Correlation 
.432
**
 .628
**
 .605
**
 1 .527
**
 .211
*
 .522
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .035 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.5 Pearson 
Correlation 
.478
**
 .571
**
 .495
**
 .527
**
 1 .222
*
 .525
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .026 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.6 Pearson 
Correlation 
.406
**
 .310
**
 .357
**
 .211
*
 .222
*
 1 .565
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .035 .026  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
Total_X1 Pearson 
Correlation 
.609
**
 .628
**
 .607
**
 .522
**
 .525
**
 .565
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Bagi Hasil (X2) 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total_X2 
X2.1 Pearson Correlation 1 .359
**
 .572
**
 .333
**
 .345
**
 .660
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X2.2 Pearson Correlation .359
**
 1 .431
**
 .502
**
 .466
**
 .737
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X2.3 Pearson Correlation .572
**
 .431
**
 1 .451
**
 .515
**
 .709
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X2.4 Pearson Correlation .333
**
 .502
**
 .451
**
 1 .568
**
 .798
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X2.5 Pearson Correlation .345
**
 .466
**
 .515
**
 .568
**
 1 .746
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Total_X2 Pearson Correlation .660
**
 .737
**
 .709
**
 .798
**
 .746
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
3. Promosi (X3) 
 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total_X3 
X3.1 Pearson Correlation 1 .226
*
 .034 .104 .219
*
 .458
**
 
Sig. (2-tailed)  .024 .733 .303 .028 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X3.2 Pearson Correlation .226
*
 1 .511
**
 .510
**
 .370
**
 .706
**
 
Sig. (2-tailed) .024  .000 .000 .000 .000 
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N 100 100 100 100 100 100 
X3.3 Pearson Correlation .034 .511
**
 1 .840
**
 .508
**
 .797
**
 
Sig. (2-tailed) .733 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X3.4 Pearson Correlation .104 .510
**
 .840
**
 1 .431
**
 .798
**
 
Sig. (2-tailed) .303 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X3.5 Pearson Correlation .219
*
 .370
**
 .508
**
 .431
**
 1 .687
**
 
Sig. (2-tailed) .028 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Total_X3 Pearson Correlation .458
**
 .706
**
 .797
**
 .798
**
 .687
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
4. Religiusitas (X4) 
 
Correlations 
 X4.1 X4.2 X4.3 Total_X4 
X4.1 Pearson 
Correlation 
1 .536
**
 .536
**
 .776
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 
X4.2 Pearson 
Correlation 
.536
**
 1 .588
**
 .756
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 
X4.3 Pearson 
Correlation 
.536
**
 .588
**
 1 .773
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
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N 100 100 100 100 
Total_X4 Pearson Correlation .776
**
 .756
**
 .773
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Correlations 
 
5. Keputusan Berpindah (Y) 
 Y.1 Y.2 Y.3 Total_Y 
Y.1 Pearson Correlation 1 .751
**
 .823
**
 .918
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 
Y.2 Pearson Correlation .751
**
 1 .821
**
 .924
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 
Y.3 Pearson Correlation .823
**
 .821
**
 1 .949
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 
Total_Y Pearson Correlation .918
**
 .924
**
 .949
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Lampiran 5: Uji Reabilitas  
 
1. Kualitas pelayanan (X1) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.829 6 
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2. Bagi Hasil (X2) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.801 5 
 
 
3. Promosi (X3) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.758 5 
 
4. Religiusitas (X4) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.782 3 
 
5. Keputusan Berpindah (Y) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.922 3 
 
LAMPIRAN 6  : Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardize
d Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.26199560 
Most Extreme Differences Absolute .088 
Positive .076 
Negative -.088 
Test Statistic .088 
Asymp. Sig. (2-tailed) .055
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
2. Uji Multikolineritas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant
) 
1.355 1.484 
 
.913 .364 
  
Total_X1 .018 .038 .039 .463 .644 .882 1.133 
Total_X2 .199 .061 .279 3.288 .001 .853 1.172 
Total_X3 .065 .043 .124 1.510 .134 .910 1.099 
Total_X4 .468 .086 .453 5.419 .000 .879 1.138 
a. Dependent Variable: Total_Y 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
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LAMPIRAN 7 : Analisis Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant
) 
1.355 1.484 
 
.913 .364 
  
Total_X1 .018 .038 .039 .463 .644 .882 1.133 
Total_X2 .199 .061 .279 3.288 .001 .853 1.172 
Total_X3 .065 .043 .124 1.510 .134 .910 1.099 
Total_X4 .468 .086 .453 5.419 .000 .879 1.138 
a. Dependent Variable: Total_Y 
 
LAMPIRAN 8 : Uji Hipotesis 
 
1. Uji T ( Uji Parsial) 
 
Coefficients
a
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Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.355 1.484  .913 .364   
Total_X1 .018 .038 .039 .463 .644 .882 1.133 
Total_X2 .199 .061 .279 3.288 .001 .853 1.172 
Total_X3 .065 .043 .124 1.510 .134 .910 1.099 
Total_X4 .468 .086 .453 5.419 .000 .879 1.138 
a. Dependent Variable: Total_Y 
 
 
2. Uji F (Uji Simultan) 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 113.079 4 28.270 17.033 .000
b
 
Residual 157.671 95 1.660   
Total 270.750 99    
a. Dependent Variable: Total_Y 
b. Predictors: (Constant), Total_X4, Total_X3, Total_X1, Total_X2 
 
 
LAMPIRAN 10 : Uji Koefesien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .646
a
 .418 .393 1.288 
a. Predictors: (Constant), Total_X4, Total_X3, Total_X1, 
Total_X2 
b. Dependent Variable: Total_Y 
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LAMPIRAN 12 : Tabel distribusi t 
Lampiran 12 : Tabel distribusi t 
α   0.1    0.05     0.025      0.01     0.005     0.0025      0.001 df  
78  1.292500 1.664625  1.990847  2.375111  2.640340   2.889077   3.198035 
79  1.292360 1.664371  1.990450  2.374482  2.639505   2.888011   3.196628 
80  1.292224 1.664125  1.990063  2.373868  2.638691   2.886972   3.195258 
81  1.292091 1.663884  1.989686  2.373270  2.637897   2.885960   3.193922 
82  1.291961 1.663649  1.989319  2.372687  2.637123   2.884973   3.192619 
83  1.291835 1.663420  1.988960  2.372119  2.636369   2.884010   3.191349 
84  1.291711 1.663197  1.988610  2.371564  2.635632   2.883071   3.190111 
85  1.291591 1.662978  1.988268  2.371022  2.634914   2.882154   3.188902 
86  1.291473 1.662765  1.987934  2.370493  2.634212   2.881260   3.187722 
87  1.291358 1.662557  1.987608  2.369977  2.633527   2.880386   3.186569 
88  1.291246 1.662354  1.987290  2.369472  2.632858   2.879533   3.185444 
89  1.291136 1.662155  1.986979  2.368979  2.632204   2.878699   3.184345 
90  1.291029 1.661961  1.986675  2.368497  2.631565   2.877884   3.183271 
91  1.290924 1.661771  1.986377  2.368026  2.630940   2.877088   3.182221 
92  1.290821 1.661585  1.986086  2.367566  2.630330   2.876309   3.181194 
93  1.290721 1.661404  1.985802  2.367115  2.629732   2.875547   3.180191 
94  1.290623 1.661226  1.985523  2.366674  2.629148   2.874802   3.179209 
95  1.290527 1.661052  1.985251  2.366243  2.628576   2.874073   3.178248 
96  1.290432 1.660881  1.984984  2.365821  2.628016   2.873360   3.177308 
97  1.290340 1.660715  1.984723  2.365407  2.627468   2.872661   3.176387 
98  1.290250 1.660551  1.984467  2.365002  2.626931   2.871977   3.175486 
99  1.290161 1.660391  1.984217  2.364606  2.626405   2.871308   3.174604 
100 1.290075 1.660234  1.983972  2.364217  2.625891   2.870652   3.173739 
101 1.289990 1.660081  1.983731  2.363837  2.625386   2.870009   3.172893 
102 1.289907 1.659930  1.983495  2.363464  2.624891   2.869379   3.172063 
103 1.289825 1.659782  1.983264  2.363098  2.624407   2.868761   3.171250 
104 1.289745 1.659637  1.983038  2.362739  2.623932   2.868156   3.170452 
105 1.289666 1.659495  1.982815  2.362388  2.623465   2.867562   3.169670 
106 1.289589 1.659356  1.982597  2.362043  2.623008   2.866980   3.168904 
107 1.289514 1.659219  1.982383  2.361704  2.622560   2.866409   3.168152 
108 1.289439 1.659085  1.982173  2.361372  2.622120   2.865848   3.167414 
109 1.289367 1.658953  1.981967  2.361046  2.621688   2.865298   3.166690 
110 1.289295 1.658824  1.981765  2.360726  2.621265   2.864759   3.165979 
111 1.289225 1.658697  1.981567  2.360412  2.620849   2.864229   3.165282 
112 1.289156 1.658573  1.981372  2.360104  2.620440   2.863709   3.164597 
113 1.289088 1.658450  1.981180  2.359801  2.620039   2.863198   3.163925 
114 1.289022 1.658330  1.980992  2.359504  2.619645   2.862696   3.163265 
115 1.288957 1.658212  1.980808  2.359212  2.619258   2.862203   3.162616 
116 1.288892 1.658096  1.980626  2.358924  2.618878   2.861719   3.161979 
117 1.288829 1.657982  1.980448  2.358642  2.618504   2.861244   3.161353 
118 1.288767 1.657870  1.980272  2.358365  2.618137   2.860776   3.160738 
119 1.288706 1.657759  1.980100  2.358093  2.617776   2.860317   3.160133 
120 1.288646 1.657651  1.979930  2.357825  2.617421   2.859865   3.159539 
121 1.288587 1.657544  1.979764  2.357561  2.617072   2.859421   3.158954 
122 1.288529 1.657439  1.979600  2.357302  2.616729   2.858984   3.158380 
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123 1.288472 1.657336  1.979439  2.357047  2.616392   2.858554   3.157815 
124 1.288416 1.657235  1.979280  2.356797  2.616060   2.858132   3.157259 
125 1.288361 1.657135  1.979124  2.356550  2.615733   2.857716   3.156712 
126 1.288307 1.657037  1.978971  2.356307  2.615412   2.857308   3.156175 
127 1.288253 1.656940  1.978820  2.356069  2.615096   2.856905   3.155645 
128 1.288200 1.656845  1.978671  2.355834  2.614785   2.856509   3.155125 
129 1.288149 1.656752  1.978524  2.355602  2.614479   2.856120   3.154612 
130 1.288098 1.656659  1.978380  2.355375  2.614177   2.855736   3.154107 
131 1.288047 1.656569  1.978239  2.355150  2.613880   2.855358   3.153611 
132 1.287998 1.656479  1.978099  2.354930  2.613588   2.854986   3.153122  
LAMPIRAN 13 : table distribusi  f 
    α= 0.05      df1     1          2          3          4          5          6 df2 
80    3.960352   3.110766   2.718785   2.485885   2.328721   2.214193 
81    3.958852   3.109311   2.717343   2.484441   2.327269   2.212730 
82    3.957388   3.107891   2.715937   2.483034   2.325854   2.211303 
83    3.955961   3.106507   2.714565   2.481661   2.324473   2.209911 
84    3.954568   3.105157   2.713227   2.480322   2.323126   2.208554 
85    3.953209   3.103839   2.711921   2.479015   2.321812   2.207229 
86    3.951882   3.102552   2.710647   2.477740   2.320529   2.205936 
87    3.950587   3.101296   2.709402   2.476494   2.319277   2.204673 
88    3.949321   3.100069   2.708186   2.475277   2.318053   2.203439 
89    3.948084   3.098870   2.706999   2.474089   2.316858   2.202234 
90    3.946876   3.097698   2.705838   2.472927   2.315689   2.201056 
91    3.945694   3.096553   2.704703   2.471791   2.314547   2.199905 
92    3.944539   3.095433   2.703594   2.470681   2.313431   2.198779 
93    3.943409   3.094337   2.702509   2.469595   2.312339   2.197679 
94    3.942303   3.093266   2.701448   2.468533   2.311270   2.196602 
95    3.941222   3.092217   2.700409   2.467494   2.310225   2.195548 
96    3.940163   3.091191   2.699393   2.466476   2.309202   2.194516 
97    3.939126   3.090187   2.698398   2.465480   2.308200   2.193506 
98    3.938111   3.089203   2.697423   2.464505   2.307220   2.192518 
99    3.937117   3.088240   2.696469   2.463550   2.306259   2.191549 
100   3.936143   3.087296   2.695534   2.462615   2.305318   2.190601 
101   3.935189   3.086371   2.694618   2.461698   2.304396   2.189672 
102   3.934253   3.085465   2.693721   2.460800   2.303493   2.188761 
103   3.933337   3.084577   2.692841   2.459920   2.302608   2.187868 
104   3.932438   3.083706   2.691979   2.459057   2.301739   2.186993 
105   3.931556   3.082852   2.691133   2.458210   2.300888   2.186134 
106   3.930692   3.082015   2.690303   2.457380   2.300053   2.185293 
107   3.929844   3.081193   2.689490   2.456566   2.299234   2.184467 
108   3.929012   3.080387   2.688691   2.455767   2.298431   2.183657 
109   3.928195   3.079596   2.687908   2.454983   2.297642   2.182862 
110   3.927394   3.078819   2.687139   2.454213   2.296868   2.182082 
111   3.926607   3.078057   2.686384   2.453458   2.296109   2.181316 
112   3.925834   3.077309   2.685643   2.452716   2.295363   2.180564 
113   3.925076   3.076574   2.684916   2.451988   2.294630   2.179825 
114   3.924330   3.075853   2.684201   2.451273   2.293911   2.179100 
115   3.923599   3.075144   2.683499   2.450571   2.293205   2.178387 
116   3.922879   3.074447   2.682809   2.449880   2.292510   2.177687 
117   3.922173   3.073763   2.682132   2.449202   2.291828   2.177000 
118   3.921478   3.073090   2.681466   2.448536   2.291158   2.176324 
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119   3.920796   3.072429   2.680811   2.447881   2.290499   2.175659 
120   3.920124   3.071779   2.680168   2.447237   2.289851   2.175006 
121   3.919465   3.071140   2.679535   2.446603   2.289214   2.174364 
122   3.918816   3.070512   2.678913   2.445981   2.288588   2.173733 
123   3.918178   3.069894   2.678301   2.445368   2.287972   2.173112 
124   3.917550   3.069286   2.677699   2.444766   2.287367   2.172501 
125   3.916932   3.068689   2.677107   2.444174   2.286771   2.171900 
126   3.916325   3.068100   2.676525   2.443591   2.286184   2.171309 
127   3.915727   3.067521   2.675951   2.443017   2.285608   2.170727 
128   3.915138   3.066952   2.675387   2.442453   2.285040   2.170155 
129   3.914559   3.066391   2.674832   2.441897   2.284481   2.169591 
130   3.913989   3.065839   2.674286   2.441350   2.283931   2.169036 
131   3.913428   3.065296   2.673748   2.440812   2.283389   2.168490 
132   3.912875   3.064761   2.673218   2.440282   2.282856   2.167953 
133   3.912331   3.064234   2.672696   2.439760   2.282331   2.167423 
134   3.911795   3.063715   2.672182   2.439246   2.281814   2.166902 
135   3.911267   3.063204   2.671676   2.438739   2.281305   2.166388  
 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. Identitas Diri 
Nama Lengkap  : Nellyana Embun Sari 
NIM    : 150603160 
Tempat, Tanggal Lahir : Meulaboh, 2 Maret 1997 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Pekerjaan   : Mahasiswa 
Agama    : Islam 
Kebangsaan/Suku  : Indonesia/Aceh 
Status    : Belum Kawin 
Alamat : Jalan Sisinga Manga Raja No.111, Kecamatan Johan 
Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat, Provinsi Aceh 
 
B. Jenjang Pendidikan 
 
SD    : MIN Drien Rampak 
SLTP    : MTsS Harapan Bangsa 
SLTA    : SMAN 4 Wira Bangsa 
PERGURUAN TINGGI : Universitas Islam Negeri Ar – Raniry 
 
C. Nama Orang Tua 
 
Ayah    : Nasruddin 
Pekerjaan   : Pensiunan BUMN 
Ibu    : Sri Netty 
Pekerjaan   : IRT 
Alamat : Jalan Sisinga Manga Raja No.111, Kecamatan Johan 
Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat, Provinsi Aceh 
 
 
Banda Aceh, 23 Juli 2019 
    
 
Nellyana Embun Sari 
 
